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PENGANTAR 


Desa Juki jauh dari keramain kota. Letaknya nun di lem- 
bah gunung Sibualbuali. Terpencil di pedalaman Tapanuli Se- 
latan. 

Suatu ketika penduduk desa dikejutkan oleh letusan dah- 
syat dari gunung Sibualbuali. Disertai goncangan hebat me- 
landa desa. Letusan itu nampak menyeniburkan api serta 
niengepulkan asap ke angkasa. 

Kejadian itu membuat warga desa ketakutan. Mereka pa- 
nik. Mereka beranggapan bahwa di antara warga desa ada 
yang telah berbuat noda. Kepercayaan demikian sudah mere¬ 
ka anut sejak jaman daliulu kala. 

Toga, anak kelas 6 SD, tidak sependapat dengan warga 
desa. Dia berusaha mengungkapkan hal yang sebenamya. 
Tapi tantangan yang dihadapinya muncul dari mana-mana. 
Terutama dari Pak Ram be, ayalinya sendiri. 

Ayah memutuskan untuk segera meninggalkan desa. Me- 
nurut beliau desa sudah tidak aman lagi. Penghuni gunung 
Sibualbuali sudah mulai meminta korban. Sebab si pelanggar 
adat tak kunjung ditemukan. 

Dengan gigih Toga terus berusaha menyadarkan Ayah. 
Dia minta bantuan Pak Guru untuk menjelaskan segala se- 
suatunya kepada Ayah. Akhimya Ayah mau kembali ke 
desa. 



Sejak itu Toga rajin bekeija. Giat pula belajar. Teori gu- 
runya dibuktikannya di lapangan. Tanah di lereng pegunung- 
an itu diolahnya berdasarkan petunjuk-petunjuk gurunya. Ha- 
silnya mengagumkan. 

Desa Julu menjadi aman dan makniur. Sebab kini mereka 
mengolah tanah pertanian secara baik. Hati mereka tidak ce- 
mas lagi mengolah tanah di lereng gunung itu. Tanah subur 
telah mereka manfaatkan untuk memperoleh hasil yang me- 
muaskan. 

Semua itu berkat perjuangan Toga. Dia telah membuka 
tabir hitam yang selama ini menghantui segenap warga desa. 
Lembah merapi telah disulapnya menjadi lahan pertanian 
yang mengasyikkan. 

Toga, anak desa yang bercita-cita luhur terhadap daerah- 
nya. Sikapnya patut ditiru semua anak yang bertebaran di se- 
luruh Nusantara. 

Dalam buku ini, dijelaskan pula secara in forma tif ten tang 
pengetahuan alam yang mudah dipahami oleh anak-anak 
Sekolah Dasar. Sehingga buku ini dapat digunakan sebagai 
bacaan penunjang pelajaran IP A. 

Mudah-mudahan buku ini dapat menjadi bacaan yang 
bermanfaat bagi anak-anak. 


Penerbit. 
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1. malapetaka 

Sekonyong-konyong anjing meraung-raung dari hilir desa. 
Kuda meringkik-ringkik sembari meloncat-loncat kian kema- 
ri. Ayam berhamburan dari kolong rumah. Kambing pun me- 
ngembik sejadinya. Semua tingkah laku binatang itu menun- 
jukkan kelainan. Penduduk diliputi keheranan. Apa yang 

teijadi? 

Tiba-tiba suara kentongan bertalu-talu. Segenap warga de¬ 
sa terperanjat. Beberapa pintu rumah terkuak. Sebagian dari 
mereka berhamburan keluar. Wajah mereka makin menam- 
pakkan keheranan. Mengapa kentongan dibunyikan malam 
begin i? 
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Suara kentongan masih bertalu-talu. Para penduduk desa 
makin diliputi keheranan. Mereka mengamati arah datangnya 
suara kentongan. Agaknya suara itu datang dari balai desa. 

Tidak berapa lama bumi bergetar. Penduduk kucar-kacir. 
Mereka berhamburan meinasuki rumah. Dengan segera mere¬ 
ka mengemasi barang-barangnya. Bersiap-siap untuk mening- 
galkan desa itu. Mereka bermaksud mengungsi ke desa lain. 
Menurut pendapat mereka desa itu sudah tidak aman. 

. Suara kentongan masih terus menggema ke segala penju- 
ru. Teriakan-teriakan menyatakan bahaya terdengar dari ma- 
na-mana. Jerit tangis terdengar dari beberapa rumah. Mereka 
panik bukan main. 

Tiba-tiba suasana hening. Teriakan seseorang mengejut- 
kan mereka. Teriakan itu datang dari balai desa. Menyatakan 
supaya penduduk tidak diliputi kecemasan. Supaya mereka 
segera berkumpul ke balai desa. 

Narnun seketika itu pula suara letusan dahsyat mengge- 
legar dari arah barat disertai semburan api menjulang ting- 
gi ke angkasa. Rumah-rumah berderit-derit. Oleng ke kiri 
dan ke kanan. 

Suasana desa makin panik saja. Jeritan penduduk terde¬ 
ngar kembali dari segenap penjuru. Di antara mereka ada 
yang sudah seperti kehilangan akal. Berlari kian kemari tiada 
menentu. 

Kepanikan mereka makin memuncak manakala letusan 
demi letusan susul menyusul. Letusan yang dahsyat itu me- 
nyemburkan api. Bara api menyembur ke mana-mana. Bumi 
seakan runtuh. Getaran hebat melanda desa. Bagai kiamat 
layaknya. 

Sejurus hening. Goncangan hebat berhenti. Suara letusan 
dahsyat tidak kedengaran lagi. Bara'api di angkasa pun te- 
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lah lenyap. Hilang entah ke mana. 

Kemudian beberapa pintu rumah terkuak. Beberapa 
orang laki-laki segera ke luar rumah. Di tangan mereka ter- 
genggam obor dari barnbu. Cahaya obor meliuk-liuk dihem- 
bus angin malam. Sebilah golok terselip pula di pinggangma- 
sing-masing. Langkah mereka tergesa. Perasaan mereka dili- 
puti kecemasan. Sekali-sekali mereka menoleh ke kiri dan ke 
kanan. Seperti ada sesuatu yang mereka takutkan. Mereka 
menuju ke balai dcsa. 

Di balai desa hadirin sudah kumpul. Nampak Kepala De¬ 
sa duduk di salah satu sudut ruangan. Di hadapan beliau ha¬ 
dirin duduk melingkar. Dengan penuh wibawa beliau mulai 
berbicara. Semua perhatian tertuju pada pembicaraan beliau. 

’’Saudara-saudara sekalian! Apa yang baru saja kita alami 
adalah suatu malapetaka besar. Tapi peristiwa ini barulah 
merupakan peringatan bagi kita” demikian Kepala Desa me- 
mulai penjelasannya. 

Hadirin ribut. Dari beberapa sudut terdengar suara bisik- 
bisik. Mereka belum paham maksud Kepala Desa. 

’’Bahwa desa kita sudah digelimangi dosa. Bahwa alam 
sudah murka kepada kita. Sebab di antara kita pasti ada yang 
telah berbuat noda. Di antara kita ada yang telah melanggar 
adat” sambung Kepala Desa lebih lanjut. 

Hadirin riuh. Mereka saling berpandangan. Mereka ma- 
sih belum paham maksud Kepala Desa. 

’’Saudara-saudara! Pertanda alam tidak dapat kita pung- 
kiri. Untuk itulah saya minta kejujuran dari Saudara-saudara. 
Supaya yang merasa telah berbuat noda, tampil di hadapan 
kita. Sangat diharapkan adanya pengakuan dari Saudara-sau¬ 
dara. Demi keselamatan desa kita. Demi terhindarnya desa 
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kita dari malapetaka selanjutnya” tambah Kepala Desa ber- 
semangat. 

Hadirin gaduh. Beberapa di antara mereka masih belum 
paham juga penjelasan Kepala Desa. 

’’Maksudnya, bagaimana Pak?” tiba-tiba salah seorang 
yang hadir bertanya. 

Kepala Desa menoleh. Sambil memicingkan mata beliau 
mengedar pan dang kepada hadirin. Nampak di sekeliling ba- 
lai desa tertancap beberapa obor bambu sebagai penerangan. 
Membuat pandangan agak remang. Hingga muka para hadirin 
tidak begitu jelas kelihatan. 

’’Kami belum begitu paham, Pak?” seru salah seorang 
pula dari belakang. 

Kepala desa manggut-manggut. Beliau belum menyahut. 

’’Kami ingin diperjelas, Pak?” sambung yang lain. 

’’Baiklah Saudara-saudara! Adat yang diwariskan nenek- 
moyang kita tidak boleh temoda. Sudah berpuluh tahun kita 
hidup tenteram di desa ini. Tapi sekarang keadaannya jadi 
berbalik. Kita selalu diliputi kecemasan. Hidup kita tidak 
tenteram. Tentu ada penyebabnya. Tentu adat yang sama 
kita junjung telah temoda. Pelanggaran adat oleh warga se- 
desa telah terjadi.” 

’’Siapa yang telah menodai adat itu, mengakulah sece- 
patnya!” seru Kepala Desa sembari mengedar pandang pa- 
da hadirin. 

Hadirin riuh kembali. Dari beberapa sudut terdengar 
teriakan-teriakan supaya yang berbuat noda segera tampil 
di hadapan sidang. 

’’Tenang dulu Saudara-saudara!” teriak Kepala Desa sam¬ 
bil mengacungkan tangan ke atas. 
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Hadirin tenang kembali. 

’’Ketahuilah Saudara-saudara! Kita dapat terhindar dari 
malapetaka ini. Jika dalam diri kita ada kejujuran. Sebab 
itu bagi yang telah berbuat noda tampiUah segera di hadapan 
sidang ini)’ sambung Kepala Desa penuh harap. 

”Hei! mengakulah!” seru salah seorang yang hadir. 

’’TampiUah segera!” balas yang lain. 

”TUnggu apa lagi!” teriakan dari sudut lain. 

”Usir saja!” sambung yang lain pula. 

Hadirin riuh kembali. Hati mereka makin diliputi ke- 
cemasan. Kesal bercampur takut. Di antara sesama mereka 
teijadi saling mencurigai. Mereka saling berpandangan. 
Saling mengharap agar yang telah berbuat noda segera muncul 
di hadapan sidang. Hati mereka bertanya-tanya. Siapa yang 
telah melakukan noda? Mengapa belum tampU juga? 

”Baik Saudara-saudara! Jika malam ini belum ada yang 
mengaku masih ada kesempatan besok atau lusa. Tapi yakin- 
lah Saudara-saudara! Jika si pelanggar adat belum ditemukan, 
malapetaka ini terus berkelanjutan. Sebab itu tugas kita ma- 
sing-masing untuk segera menemukannya. Agar si pelanggar 
adat dihukum sesuai dengan kesalahan yang dilakukannya,” 
kata Kepala Desa bersedih. 

’’Mengakulah, hei si pelanggar adat!” teriak salah seorang 
yang hadir dengan kesaL 

”Untuk keselamatan warga desa, tampiUah!” balas yang 
lain pula mengharap. 

Tapi tak seorang pun yang tampil ke tengah persidangan 
tingga sidang malam itu berakhir. 

Malam makin din gin. 
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Sejak persidangan dinuilai tadi, di salah satu sudut 
ruangan nampak dua orang anak asyik mengikuti jalannya 
sidang. Kedua anak itu menyelinap secara sembunyi-sembn- 
nyi memasuki balai desa. Mereka ingin tabu apa yang telah 
terjadi di tengah-tengah warga desa. Walau sebetulnya mereka 
belum paham maksud persidangan malam itu. Mereka adalah 
Toga dan Poso. 

Toga dan Poso, dua orang murid SD Inpres di desa Balian. 
Letaknya tidak berapa jauh dari desa mereka, desa Julu. 
Mereka sekarang duduk di kelas 6. 

Toga anak Pak Rambe. Perawakannya sedang-sedang 
saja. Rambutnya ikal. Kulitnya sawo matang. Dia tergolong 
anak yang cerdas di sekolahnya. Tapi dia malas bekerja di 
sawah maupun di huma. Setiap liari pekerjaannya hanya ke- 
luyuran dengan teman-temannya saja. 

Toga mempunyai tiga orang adik. Dua perempuan dan 
satu laki-laki. Mereka adalah Tiur, Longgom dan Roma. 
Mereka semua sudah sekoiah. Tiur duduk di kelas 4. 
Longgom di kelas 2 dan Roma di kelas 1. 

Peristiwa malam itu membuat warga desa Julu diliputi 
kecemasan. Hati mereka selalu gelisah. Bahkan beberapa di 
antara mereka beranggapan bahwa dunia sudah dekat kiamat. 

Letusan dahsyat, goncangan hebat yang baru saja mereka 
aJami terngiang di telinga mereka. Semburan api membara 
di angkasa masih membayang di pelupuk mata mereka. 
Semua itu membuat hati mereka kecut. Cemas dan masygul. 

Betapa tidak? Sebab tidak seorang pun di antara mereka 
yang tahu letusan itu berasal dari gunung Sibualbuali. 
Sebagian dari mereka berpendapat letusan itu merupakan 
peringatan akan teijadinya hari kiamat 

Desa Julu adalah desa terpencil di pedalaman Kecamatan 
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Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan. Terletak tidak berapa 
jauh dari keramaian kota. Nun di sekelilingnya terhampar 
hutan belantara. Hutan itu memisahkan desa Julu dengan 
desa-desa iainnya. 

Penduduk desa Julu berkisar 30 rumah tangga. Kehidup- 
an mereka bersahaja saja. Mereka menghidupi keluarganya 
hanya dengan bercocok tanam. 

Gunung Sibualbuali merupakan salah satu gunung api 
di Kabupaten Tapanuli Selatan. Akhir-akhir ini gunung ter- 
sebut mulai menampakkan kegiatannya. Sekonyong-konyong 
asap mengepul dari kepundannya. Air sungai berbau belerang. 
Tapi keadaan itu luput dari pengamatan penduduk. 

Konon gunung itu dianggap tempat larangan. Menurut 
kepercayaan orang-orang tua, gunung itu adalah gunung 
yang keramat. Gunung yang bertuah. Jika gunung itu sudah 
mulai mengepulkan asap, pertanda pelanggaran adat telah 
terjadi. Mereka beranggapan gunung itu dihuni oleh peri 
pembawa bala dan peri pembawa rejeki. Kepercayaan itu 
sudah mereka anut sejak ratusan tahun silam. Walau agama 
sudah masuk di daerah itu, tapi belum mampu mengusik ke¬ 
percayaan mereka yang satu ini. 

Malam sudah larut. Toga belum dapat memejamkan mata. 
Dipandanginya langit-langit rumah. Pikirannya kacau balau. 
Dia tidak mengerti mengapa Kepala Desa berkata, bahwa ada 
yang telah berbuat noda. Siapa yang telah melakukan noda 
itu? Apa pula hubungannya dengan kejadian malam ini? 

Pikirannya tambah kacau. Perlahan dia bangkit. Beranjak 
menuju pintu. Pintu segera dibukanya. Lalu dia ke luar. 

Di luar suasana gelap gulita. Sunyi. Bau belerang menye- 
barke mana-mana. ”Bah! Bau bangkai!” Pikir Toga dalam 
hati. Baunya menusuk hidung. Membuat Toga harus menutup 
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hidung rapat-rapat. Dia melangkah ke samping rumah. 
Baunya sama saja di mana-mana. Dia makin bingung. 

Tiba-tiba suara gonggongan anjing membahana dari hilir 
desa. Toga terperanjat. Jantungnya berdegup kencang. Hati- 
nya berdebar-debar keras. Bulu romanya berdiri. Dia ber- 
gidik. 

Kemudian dengan langkah tergesa dia kembali memasuki 
rumah. Pintu ditutupnya rapat-rapat. Lampu teplok segera 
dipadamkannya. Lalu dia merebahkan diri ke tempat tidur. 
Tiibuhnya ditelungkupkan dan dibungkusnya dengan selimut. 
Matanya dipejamkan. Dia ketakutan. Apa lagi yang akan 
terjadi? 

Malam tambah larut jua. 



2. B1MBANG 

Rumah di desa itu berbentuk panggung. Dindingnya ter- 
buat dari papan. Atapnya ijuk. Letaknya berhadap-hadapan 
memanjang dua bans. Di hilir desa adalah rumah Pak Rambe. 
Di sana beliau tengah berbincang-bincang dengan Mak dan 
Toga. 

’’Kalau si pelanggar adat tidak ditemukan minggu ini, 
kita harus meninggalkan desa ini,” kata Ayah bersedih. 

”Haaa?” Mak mendongak. 

Ayah mengangguk. 

’’Kenapa?” tanya Mak heran. 
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”Aku tidak mau kcluarga kita jadi korban.” 

’’Maksudmu?” 

”Akh! Kau memang tahu apa?” 

"Tapi kenapa kita hams meninggalkan desa ini?” 

”Apa kau mau jadi korban?” 

’’Tidak!” 

’’Kalau begitu harus kita tinggalkan desa ini.” 

’’Bapak ini bagaimana? Pengliidupan kita kan di sini! 

”Aku tahu!” 

”Lalu apa lagi?” 

”Soal kehidupan mudah diatur.” 

’’Mudah bagaimana?” 

’’Keselamatan kita harus diutamakan.” 

”Ya, tapi ke mana kita akan pergi?” 

Ayah tidak menyahut. Beliau menarik napas dalam- 
dalam. Hatinya diliputi kecemasan. Bimbang bercainpur 
kcsal. 

”Ke mana kita, Yah?” sapa Toga tiba-tiba. 

Ayah belum menyahut. Beliau menoleh sembari bersu- 
ngut-sungut. 

”Aku heran melihat ayahmu ini!” ujar Mak pada Toga. 
’’Kenapa Mak?” 

”Apa kita harus kelaparan di kampung orang?” 

’’Tidak mungkin!” teriak Ayah kesal. 

’’Kenapa tidak?” balas Mak tidak kalah scngit. 

”Jtu semua tanggung jawabku!” 
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”Ya, tanggung jawabinu. Tapi apa yang liarus kita makan 
di kampung orang? Apakah kita harus jadi pengemis?” 

Ayah terdiam lagi. Beliau menunduk sembari menggeleng- 
gelengkan kepala. Matanya berkedip-kedip. 

”Aku tidak mau jadi pengemis. Apapun yang terjadi aku 
tetap akan tinggal di desa ini!” Mak menambahkan. 

”Aku juga ikut Mak!” sambung Toga. 

’’Kalian bodoh!” ketus Ayah marah. 

’’Biarlah kami bodoh,” balas Mak. 

”Diam! Kalian turut perintahku atau tidak?” hardik 
Ayah makin marah. 

Mak terkejut Toga ketakutan Roma menangis di pangku- 
an Mak. Ayah bangkit sambil bersungut-sungut. Beliau ke 
luar ruinah. 

Hari ini adalah hari Senin. Toga dan adik-adiknya sengaja 
tidak masuk sekolah. Akibat peristiwa semalam, semua anak 
dari desa Julu tidak diperkenankan orang tuanya masuk seko¬ 
lah. Mereka khawatir kalau-kalau anak mereka mendapat 
marabahaya di perjalanan. 

Hari sudah siang. Kepulan asap masih membubung dari 
puncak gunung. Sungai di Selatan desa Julu penuh dengan 
lahar panas. Penduduk belum ada yang pergi ke huma dan ke 
sawah. Sebagian dari mereka mengurung diri dalam rumah. 
Mereka takut malapetaka itu akan muncul lagi. 

Toga dan Poso nampak berjalan melalui jalan setapak di 
hutan belukar itu. Secara sembunyi-sembunyi mereka menuju 
arah Selatan. Kini mereka sudah tiba di pinggir sebuah sungai. 
Air sungai dilanda banjir. Keruh dan mengepulkan asap. Bau 
tengik menebar ke mana-mana. 
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”Ikh, bau!” kata Toga sembari menutup hidung dengan 
tangannya. 

Poso mengangguk sambil mengikuti gerak Toga. 

’’Sungai ini yang bau!” sambung Toga mendekat ke 
sungai. 

’’Mungkin ada bangkai.” 

”Mana?” 

’’Entahlah!” 

’’Bangkai tidak ada di sini.” 

”Lalu dari mana?” 

’’Mungkin kotoran gunung.” 

”Akh! Masa ada kotoran gunung.” 

Toga diam. Dia memperhatikan keadaan sekitar. Kemudi- 
an dia mengajak Poso menyusuri tepi sungai ke hulu. 

Toga dan Poso masih terus menyusuri tepi sungai. Sambil 
beijalan Toga berpikir keras. Apa yang menyebabkan sungai 
bau tengik? Mengapa sungai keruh? Padahal hujan sudah lama 
tidak turun. Mungkinkah gunung Sibualbuali meletus? Apa 
yang menyebabkan gunung itu meletus? Berbahayakah letus- 
an gunung itu? 

Sejurus kedua anak itu sudah tiba di kaki gunung Sibual¬ 
buali. Di sana mereka temukan percikan-percikan lahar me- 
ngotori pepohonan di sekitarnya.Batu-batu berwarna kuning 
berseiakan di pinggir sungai. Bau bangkai makin menusuk 
hidung. 

”Bau apa ini?” sapa Poso tiba-tiba sambil meraih sebong- 
kah batu. 

’’Baunya bukan main,” desis Toga bergidik. 

”Batu kuning, ya!” 
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’’Bukan.” 

’’Wamanya kan kfuning.” 

”Lalu batu apa?” 

’’Mungkin ini yang dinamakan batu bangkai!” 

”Batu bangkai?” 

Toga mengangguk. Poso terscnyum. 

”Yok, naik ke gunung!” ajak Toga. 

”Haa? Ke mana?” 

”Naik ke gunung!” 

”Takutakh!” 

”Takutapa?” 

”Takut ada setan!” 

”Huu, begitu saja takut.” 

”Lagi mau apa di sana?” 

"Melihat dari mana asap ke luar.” 

”Akh! Pulang sajalah!” 

”Huu, payah berteman dengan kau.” 

"Nanti kita kena marah.” 

Toga terdiam. Dalam hati, dia mengakui perkataan Poso 
yang terakhir ini. Dia juga takut dimarahi Ayah nanti di 
rumah. Apalagi tadi pagi Ayah sudah marah-marah. Hal itu- 
lah yang mcngurungkan niatnya untuk menaiki gunung 
Sibualbuali kali ini. 

Hari sudali sore. Warna kemerah-merahan tersembul di 
ufuk Barat. Matahari tinggal segalah menuju peraduannya. 
Senja tiba. 

Tidak berapa lama senja berlalu. Malam pun tiba. Suasana 
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tiiulai tampak gelap. Suara serangga malam hingar bingar. 

Toga sudah tiba di rumah. Tergesa dia menuju dapur. 
Perutnya lapar. Sebab sejak pagi dia belurr. niakan. Dia ina- 
kan dengan lahap. 

Tiba-tiba Mak muncul. 

’’Dari rnana kau seharian ini, Toga?” sapa Mak ingin taliu. 

Toga tidak nienyahut. Dia msjioleh sanibil bcrsiul-siul 
dan merapikan bekas piling makannya. 

’’Toga!” seru Mak kesal. 

”Apa Mak?” 

”Kau dengar tidak Mak bicara?” 

’’Dengar Mak.” 

’’Dari inana kau sejak pagi?” 

’’Tidak Mak!” 

’’Tidak kata mu, dari pagi kau dicari di mana-mana, tapi 
tidak ada.” 

’’Ada Mak!” 

”Di man3. haa?” 

”Di rumah Poso, Mak!” 

’’Jangan Boliong, ya!” 

Toga diam. Dia tertunduk. Murung. 

’’Siapa yang mengajari kau berbohong, haa?” 

Toga masih diam. Mukanya merah padam. 

”Tiur bilang, Poso juga tidak ada di rumahnya. Ke mana 
kalian, haa?” 

’’Kami tidak ke mana-mana, Mak!” 

’’Bohong lagi! Awas, kalau ayahmu tahu!” 
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”Maaf, Mak! Jangan bcritalui Ayah!” 

’’Ayahmu sudah tahu.” 

”Haaa?” 

Mak mcngangguk sembari scnyum. 

”Mana Ayah, Mak?’ 

”Di balai desa!” 

”Lagi apa, Mak?” 

"Entahlah!” 

”Mak! Jangan beritahu Ayah!” 

Mak tidak menyahut. Toga mendekati Mak. Sambil me- 
rengek-rengek dia merangkul Mak. 

”Huu, ini anak. Scperti anak kecil saja.” 

”Begini, Mak!” 

’’Bagaimana?” 

”Biar mampus, aku tidak mau pindah dari sini.” 

"Kalau ayahmu memaksa?” 

Toga diam. Mukanya murung. 

Tiba-tiba Tiur muncul dari luar. Langkahnya scrampang- 
an saja memasuki rumah. Mukanya menampakkan kekesalan. 
Dia menggerutu. 

"Mak! Tidak ada!” seru Tiur dari ruang depan. 

”Apa?” sapa Mak dari dapur. 

"Toga!” 

”Ini dia!” balas Mak. 

"Mana?” 

Toga mendongak. Dia tersenyum. 



”Huu. anak bandel! Malas! Kcijanya main melulu. Bikin 
orang susah saja. Kalu pergi ke mana-mana, bcritahu kc- 
napa?” ketus Tiur sebal. Sebab dari tadi dia disuruh Mak 
mencari Toga. 

’’Siapa yang suruh can?” Toga mencibir. 

”Mak! Tabu!” balas Tiur marah. 

’’Sudah! Jangan ribut lagi. Jangan bertengkar. Itu tidak 
baik,” cegah Mak. 

’’Habisnya!” ujar Tiur dengan hatijengkel. 

Toga diam. Dia bangkit melangkah ke ruang depan. 
Lalu merebahkan din di tempat tidur. Dia berpikir keras. 
Hatinya diliputi kebimbangan. Mengapa batu kuning ber- 
serakan di kaki gunung Sibualbuali? Mengapa air sungai 
bau tengik? Betulkan gunung Sibualbuali meletus? Pikiran 
kanaknya belum mampu memecahkan soal-soal itu. 
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3. VULKANIK 

Suasana kelas 6 SD Inpres desa Italian nampak tenang- 
tenang saja. Pelajaran baru saja dimulai. Kali ini Pak Regar 
akan mcmberikan pelajaran IPA. Pelajaran hari ini merupa- 
kan lanjutan pelajaran minggu lalu. 

Sebelum Pak Regar melanjutkan pelajaran, terlebih 
dulu beliau mengadakan tanya jawab. 

’’Toga!” seru Pak Regar memandang ke tengah ruangan. 

”Saya Pak!” jawab Toga tangkas sembari mengangkat 
tangan. 

’’Sebutkanlah berapa macam gempa!” 
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”Tiga Pak!” balas Toga tandas. 

’’Gempa apa saja itu?” sapa Pak Regar kepada salah sc- 
orang anak. 

’’Tektonik, Pak!” jawab anak itu pula dengan lantang. 

’’Gempa apa lagi?” sapa Pak Regar kepada Poso. 

Poso terdiam. Dia melirik pada Toga. Toga membisikkan 
sesuatu. Secara samar-saniar Poso mendengar perkataan 
Toga. Segera dia mengdongak sambil berkata, ’’Vulkanik. 
Pak!” 

’’Bagus! Tapi masih ada satu lagi jenis gempa itu. Siapa 
yang tahu?” tanya Pak Regar tertuju kepada semua anak. 

Nampak beberapa orang anak mengangkat tangan. Pak 
Regar menunjuk salah seorang anak. 

’’Tumbukan. Pak!” jawab anak itu tandas. 

’’Bagus!” sahut Pak Regar tersenyum. 

Anak itu bangga mendapat pujian dari Pak Regar. 

’’Sekarang siapkan catatan. Kita lanjutkan pelajaran 
minggu lalu,” Pak Regar menambahkan. 

Anak-anak sibuk menyiapkan buku catatannya. Kemudi- 
an pandangan mereka semua tertuju ke depan. Mereka siap 
menerima pelajaran baru. 

Pak Regar sudah memulai penjelasan-penjelasannya. 
Beliau mengatakan balnva gempa itu terjadi akibat pergescran 
kulit bumi. Pergeseran itu timbul karena bekerjanya tenaga 
magma di dalam bumi. Magma adalah benda eair kental yang 
terdapat di dalam bumi. Magma ini mempunyai suhu yang 
tinggi. 

Selanjutnya Pak Regar menjelaskan bahwa gempa vul¬ 
kanik terjadi di daerah gunung api. Jadi gempa tersebut ter- 
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jadi akibat letusan gunung api. Adapun gempa tumbukan 
dapat diakibatkan oleh tanali yang runtuh. Biasanya gempa 
ini terjadi pada daerah-daerah curam dan tebing-tebing terjal. 

Mendengar perkataan letusan gunung api, Toga ter- 
henyak. Segera dia mengangkat tangan. Pak Regar men- 
dongak. 

’ Apakah letusan gunung api itu berbahaya, Pak?” 

Pak Regar tersenyum. Sembari inengedar pandang ke 
segala penjuru kelas, beliau berkata, ’’Kalian dengar per- 
tanyaan Toga itu?” 

’’Dengar Pak!” jawab anak-anak bampir serempak. 

’’Siapa di antara kalian yang dapat menjawabnya?” 

”Saya Pak!” sahut salah seorang anak dari bangku be- 
lakang. 

’’Silahkan!” kata Pak Regar. 

’’Letusan gunung api itu sangat berbahaya, Pak!” 

’’Alasannya?” Pak Regar balik bertanya. 

Anak itu diam. Dia tidak dapat menyebutkan alasan¬ 
nya mengapa letusan gunung api berbahaya. 

’’Baiklah anak-anak! Sebetulnya penjelasan Bapak belum 
sampai ke sana. Tapi masih membicarakan proses terjadinya 
gempa. Belum membicarakan akibat-akibat yang ditimbul- 
kannya.” 

Semua anak terdiam. Mereka kembali asyik mendengar- 
kan penjelasan-penjelasan Pak Regar dengan penuh perhatian. 

’’Ketiga gempa di atas merupakan penggolongan gempa 
berdasarkan sumber penyebabnya. Adapun gempa yang pa¬ 
ling berbahaya adalah gempa tektonik. Karena daerah yang 
dilanda gempa tersebut mencakup daerah luas. Dapat me- 
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nimbulkan goncangan-goncangan hebal. Sehingga dapal 
meruntuhkan rumah-rumah. Dapat pula mengliancurkan 
tanam-tanaman serta merubuhkan pepohonan.” 

Anak-anak paham mengikuti penjelasan Pak Regar. 
Mereka tetap tekun mendengarkannya. 

Selanjutnya Pak Regar mengatakan bahwa gempa vulka- 
nik tidak bcgitu berbahaya. Sebab yang terkena bahaya 
gempa hanya berkisar di sekitar gunung api itu. Nainun 
gempa ini bisa saja berbahaya jika gunung api sempat me- 
muntahkan lahar yang banyak. Laliar itu sangat panas. 
Sangat berbahaya jika melanda perkampungan. 

Kemudian Pak Regar mcnyampaikan bahwa gunung api 
banyak ditcmukan di Indonesia. Di daerah Tapanuli Selatan 
saja gunung api ada dua buah. Yaitu gunung Sibualbuali di 
Sipirok dan gummy Merapi di daerah Mandailing. 

’’Sampai di situ ada yang kurang jelas?” sapa Pak Regar. 

Toga mengangkat tangan dan bertanya, ’’Apakah gunung 
Sibualbuali berbahaya, Pak?” 

’’Gunung Sibualbuali tidak berbahaya. Gunung itu ter- 
golong kecil. Belakangan ini gunung itu nampak giat kembah. 
Tapi itu tidak apa-apa. Sebab puluhan tahun silam gunung itu 
sudah pemah meletus. Kemarin tersiar kabar gunung itu me- 
letus lagi. Tapi itu hanya tinggal letusan-letusan kecil saja. 
Untuk seterusnya tidak akan meletus lagi dalam waktu lama. 
Jadi gunung Sibualbuali tidaklah berbahaya. 

’’Bagaimana tanda-tanda gunung api meletus, Pak?” Toga 
bertanya lagi. 

”ltu mudah diketahui. Jika kita tidak dapat mendengar 
letusan itu, maka dari kepundannya akan mengepulkan asap 
dan mcngeluarkan lahar panas. Semburan-semburan api kecil 
akan memancar dari kepundan itu. Batu-batu belerang akan 
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ke luar dari mulut gunung. Baunya sangat menycngat lii- 
dung.” 

”Jadi betul gunung Sibualbuali yang mclctus, Pak?” sapa 
Toga kembali ingin tabu. 

Pak Regar mengiyakan dengan anggukan. 

Tiba-tiba bel berdentang. Anak-anak dipersilahkan isti- 
rahat. Toga kecewa. Scbab pelajaran IPA sudah usai. Masih 
banyak hal yang akan ditanyakannya. Terutama berhubungan 
dengan meletusnya gunung Sibualbuali. 

Namun demikian sedikitnya Toga merasa puas. Sebab 
perkiraannya kemarin ternyata benar. Bahwa air keruh me- 
ngepulkan asap adalah lahar muntahan gunung Sibualbuali. 
Bahwa batu kuning yang berbau tengik adalah batu belerang 
yang juga berasal dari mulut gunung. Semburan-semburan api 
di angkasa adalah suatu pertanda bahwa gunung api meletus. 

Siang itu setelah pulang sekolah Toga duduk-duduk di 
beranda. Dia merenung seorang diri. Ingatannya melambung 
kembali kepada penjelasan Pak Regar di sekolah tadi pagi. 
Pikirannya kacau balau. Kemudian dia menoleh ke ruang 
tengah. Mak sibuk menganyam tikar di sana. Lalu dia mcn- 
dekati Mak. 

”Mak!” panggil Toga tiba-tiba. 

Mak menoleh tanpa menyahut. 

’’Kejadian kemarin malam tidak berbahaya, Mak!” 

”Haaa?” 

”Ya Mak!” 

”Dari mana kau tahu?’ 

”Pak Guru Mak.” 

”Apa kata beliau?” 
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’’Gunung Sibualbuali meletus.” 

”Haaa?” 

Toga mengaugguk. 

”Lalu?” 

’’Katanya tidak apa-apa, Mak!” 

’’Tidak apa-apa bagaimana?” 

’’Lctusan gunung itu tidak membawa nialapetaka ke desa 
kita ini.” 

’’Bctul?” 

’’Betul Mak! Sebab desa kita masih jauh dari tempat 
letusan itu.” 

Mak terdiam. Jari-jarinya yang lincah menganyam tikar 
tiba-tiba saja berhenti. 

”Bau busuk itu adalah bau belerang, Mak!” tambah Toga. 

”Mak jadi bingung.” 

’’Kenapa Mak?” 

’’Betulkah gunung Sibualbuali dihuni peri pembawa 
bala?” 

Toga diam. Dia memperhatikan Mak merapikan anyainan- 
nya. Sambil berdiri Mak berkata lagi. 

’’Sebetulnya Mak juga tidak percaya. Tapi ayahmu! 
Bukan main. Ayahmu sangat yakin keadaan itu. Sudah bebe- 
rapa kali Mak jelaskan, tapi ayahmu tetap membangkang.” 

’’Bagaimana, Mak?” 

’’Kenapa?” 

’’Kalau.. .. T 

’’Kalau apa?” 
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Toga terdiam. Dia menggaruk-garuk kepalanya. 

’’Kalau apa Toga?” 

”Kita sampaikan pada Ayah.” 

”Apa?” 

’’Kejadian malam itu tidak membawa malapetaka.” 

”Akh! Percuma! Ayahmu keras kepala. Tidak mung- 
kin ayahmu mau percaya begitu saja.” 

Toga terdiam lagi. Dia berpikir keras. Dia ingin mencari 
jalan kcluar. Bagaimana cara menjelaskan sumua itu pada 
Ayah? Bagaimana Ayah supaya dapat memahaminya? Waktu 
tinggal beberapa hari lagi. Jika si pelanggar adat tidak di- 
temukan, keputusan Ayah untuk pindah akan menjadi ke- 
nyataan. Betulkali si pelanggar adat itu ada? 

’’Biarlah, Toga! Terserah ayahmu saja. Mak sudah bosan 
memberitahu ayahmu. Segala usulku tak satu pun yang ber- 
kenan di hatinya.” 

”Ayah di mana, Mak?” 

’’Mungkin di balai desa.” 

’’Ada apa lagi di sana, Mak?” 

”Mak mana tahu?” 

Toga diam. Mukanya menampakkan kebimbangan. 
Dia menarik napas dalam-dalam. Mak bangkit, menuju 
dapur. 

’’Sudah sore, Toga!” ujar Mak. 

Toga tidak menyahut. Dia menoleh ke luar lewat jendela. 

’’Sembahyang ashar, Toga!” seru Mak dari dapur. 

”Ya, Mak!” jawab Toga bergegas menuju mesjid. 

Cahaya senja menyeinburat dari ufuk barat. 
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4. KEPUTUSAN 


Desa Julu gempar. Penduduk diliputi kecemasan. Se- 
bab pagi itu ada bayi yang meninggal tiba-tiba di desa itu 
tanpa diketahui sebab musababnya. Penduduk berpen- 
t lupal baliwa keniatian bayi itu adalah kelanjutan malapetaka 
yang menimpa desa mereka. Menurut mereka malapetaka itu 
akan berkelanjutan. kalau si pelanggar adat belum ditemukan. 
Mereka khawatir menjadi korban malapetaka itu. Oalam hati 
mereka lianya tersclip sebuah pertanyaan. Siapa lagi yang 

akan menyusul? 

Ketika itu Mak dan Ayali sedang bertengkar di rumah. 
Pertengkaran sengit terjadi di antara keduanya. Sampai- 



sampai Mak nanipak incnangjs kcna hardikan Ayah. 

Scjurus Toga muncul. Dia baru pulang sckolah. Ferteng- 
karan Ayah dcngan Mak terhcnti. Mak nanipak inasih me- 
nangis. Ayah tertunduk seinbari bcrsungul-sungut. 

Toga niempcrhatikan Mak yang scdang menangjs. Kemu- 
dian menoleh pada Ayah. Dia diam. Lalu beranjak kc ruang 
lengah mclctakkan bukunya di atas mcja. Sainbil mcngge- 
Jcng-gelengkan kcpala dia menuju dapur.” Apa lagi yang di- 
pertengkarkan Mak dan Ayah?” pikir Toga bcrscdih. 

’’Toga!” panggil Ayah dari ruang dcpan tiba-tiba. 

Toga mendongak. Dia tidak mcnyahut. 

’’Toga!” desak Ayah lagi memanggi). 

”Apa, yah!” sahut Toga tandas. 

”Sini!” 

Toga muncul. 

’’Duduk!” 

Toga duduk dekat Mak. Sambil menunduk dia melirik ke 
arah Ayah. Hatinya bimbang. ’’Mungkin gira-gara kemarin,” 
pikirnya menduga-duga. Sebab kemarin dia keluyuran dengan 
Poso seharian. 

”Kau harus ikul perintah Ayah,” kata Ayah sambil melin- 
ting rokok kaungnya. 

Toga tidak menyahut. Dia menoleh ke arah Mak. Mak 
mengeringkan air mata. Beliau tertunduk. 

”Desa ini sudah tidak aman,” dcsis Ayah sambil mcnyala- 
kan rokok kaungnya. Kemudian diisapnya dalam-dalam. 
Hingga beliau terbatuk-batuk. 

’’Maksud Ayah?” sapa Toga memberanikan diri. 
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"Kalau ingin sclamat, desa ini harus ditinggaJkan,” 
balas Ayah. 

"Kenapa, Yah?" 

"Hari ini pcnghuni Sibualbuali sudah meminta korban.” 

"Korban apa, Yah?" 

"Korban kcmurkaan penghuni Sibualbuali.” 

"Siapa, Yah?” 

"Anaknya Pak Poren.” 

"Bukankah anak itu mcninggal karena ... 

”Ya, karena ditampar peri dari Sibualbuali." 

Toga diam. Dia menunduk berpikir kcras. Tiba-tiba 
dia ingat perkataan gurunya di sckolah tadi pagi. Bahwa 
blusan gunung Sibualbuali itu adalah hal yang biasa. Letusan 
itu tidak mcmbahayakan. Bahkan kata Pak Guru akibat 
letusan itu tanah di sckitamya menjadi sangat subur. Baik 
sekali untuk lahan pertanian. Terutama untuk tanaman 
palawija. 

Ketika itu dia benuaksud menyampaikan penjelasan 
gurunya pada Ayah. Tapi hatinya bimbang. Dia tidak tahu 
dengan cara bagaimana menyampaikannya pada Ayah. Dia 
takut kalau-kalau penjelasannya tidak berkenan di hati 
Ayah. Dia bingung. 

"Ayah tidak mau keluarga kita jadi korban,” sambung 
Ayah scmbari menggcleng-gelengkan kepala. 

"Mcngapa korban. Yah?” sapa Toga ingin tahu. 

”Akh! Kau tahu apa?” balas Ayah kesal. 

"Kita tidak bersalah,” desis Toga. 

"Dia tidak mcngenal orang yang bersalah atau tidak 
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bersalah. Pokoknya kalau si pelanggar adat belum ditemu- 
kan, dia terus akan merajalela. Balikan semua penduduk 
desa ini akan menjadi tumbalnya.” 

”Haa? Tumbal?” 

”Ya.” 

”Apa itu tumbal, Yah?” 

’’Sebagai penebus kesalahan seseorang terhadap pelang- 
garan adat.” 

Toga diam. Dia bingung dan berpikir keras. Dia belum pa- 
ham maksud Ayah. Pikirannya tambah kacau. Sebab dia ingat 
lagi penjelasan gurunya di sekolah. Semua bertolak belakang 
dengan penjelasan Ayah. 

”Tadi pagi keluarga Pak Gorga sudali pindah dari desa 
ini,” Ayah mcnambahkan. 

”Ke mana, Yah?” 

”Entah!” 

Toga membisu lagi. Beberapa pertanyaan muncul di 
hatinya. Betulkah yang dikatakan Ayah? Mengapa anak Pak 
Poren meninggal? Mengapa Pak Gorga pindah? Pikirannya 
kacau balau. Hatinya tambah cemas. Bimbang. Tapi tiba-tiba 
ingatannya kembali melambung kcpada penjelasan gurunya 
di sekolah. Perlahan keberaniannya muncul. Dia harus 
menyampaikan penjelasan gurunya kepada Ayah. 

"Ayah!” desis Toga mendekat ke hadapan Ayah. 

Ayah mendongak sembari bergumam. 

’’Menurut Pak Guru... . ..” kata Toga bimbang. 

’’Kenapa?” 

Toga membisu. Dia menunduk sambil meremas-remas jari 
tangannya. 
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’’Kenapa?” desak Ayah. 

Toga masih membisu. 

”Apa kata gurumu?" 

’’Begini, Yah!” 

’’Bagaimana?” desak Ayah kesal. 

”Di gunung Sibualbuali tidak ada apa-apa.” 

. "Haaa?” 

’’Kata beliau gunung Sibualbuali yang meletus, Yah!” 
”Haaa?” 

”Ya, Ayah!” Tapi katanya tidak berbahaya!” 

”Haaa?” 

Toga mengangguk. 

”Siapa gurumu itu?” 

”Pak Regar, Yah.” 

”Tahu apa dia tentang adat. Sok tahu saja,” gerutu Ayah 
dengan mata terbelalak. 

’’Betul, Yah!” 

”Akh, sudah! Ayah tidak mau tahu! Pokoknya desa ini 
harus kita tinggalkan.” 

Toga bungkem. Dia menoleh pada Mak. Sejak tadi Mak 
murung saja. 

’’Bagaimana, Mak?” sapa Toga minta pertimbangan. 

Mak tidak menyahut. Beliau terpekur. Murung. 

”Saya yang mengambil keputusan!” seru Ayah bersema- 
ngat. 

”Tapi, Yah!” 

”Diam!” 


40 




Toga diam. Dia tcrkejut mendapat hardikan Ayah. 
Padahal niasih banyak yang akan disampaikan pada Ayah. 
Tapi hatinya kecut. Dia tidak berani menentang perkataan 
Ayah. Dia tahu sifat Ayah. Kalau Ayah marali, tidak ada 
lagi yang diperdulikannya. Ayah memang kcras hati. Teguh 
dalam pendirian. Sukar diberi penjelasan. Kalau sudah ke- 
putusannya hams dilaksanakan. 

’’Beaok pagi kita hams berangkat dari neraka ini!” kata 
Ayah sembari berdiri. Beliau ke luar rurnah. 

Toga melongo. Pandangannya tertuju kepada Ayah. 
Kcnuidian dia menoleh ke arah Mak. Mak bangkit melangkah 
gontai menuju dapur. Toga mengikuti Mak. Banyak yang 
akan disampaikannya pada Mak. Tapi dia bimbang. Dia takut 
Mak juga marah. 

”Mana adik-adikmu, Toga?” sapa Mak tiba-tiba. 

”Haa?” Toga terperanjat. 

’’Melamun ya!” 

’’Tidak Mak!” 

”Adik-adikmu mana?” 

’’Mungkin main Mak!” 

’’Panggil niereka . hari sudah sore.” 

Toga mengiyakan dengan anggukan. 

Kemudian Toga tergesa ke luar rurnah. Nampak suasana 
di luar ramai sekali. Bany;ik anak-anak sibuk bermain-main di 
halaman. Ada yang main galah. Ada yang main kelereng. 
Mereka bergembira. 

Toga mendekat ke arali sekelompok anak perempuan. 
Di situ Tiur tengah terlibat permainan marsimbak dengan 
salah seorang temannya. Di sampingnya duduk Longgom, 
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Roma dan teman lainnya. Dengan berteriak Toga menyuruh 
kctiga adiknya segera pulang. 

Sejurus Toga dikejutkan panggilan seseorang dari bcla- 
kang. Toga menoleh ke belakang. Di situ nampak Poso me- 
manggil-manggjl dengan melambaikan tangan. Toga tcrgesa 
mendekati Poso. 

’’Ada apa?” sapa Toga ingin tabu. 

”Sini cepat” balas Poso tersenyum. 

Toga makin mcndekat. 

”Mau?” sapa Poso. 

”Apa?” Toga balik bertanya. 

’’Pokoknya enak!” 

”Apa yang enak?” 

”Mau tidak?” 

’’Ball! Apa yang mau?” 

”Sini dekat!” 

Toga mendekat, Poso segera membisikkan sesuatu ke te- 
linganya. 

”Akh! Nanti ketahuan!” desis Toga mendongak. 

’’Tidak!” balas Poso tandas sembari menelan air liurnya. 

’’Benar ini!” 

Poso mengangguk sembari senyum. 

’’Dari mana kau tahu?” 

’’Ayolah!” ajak Poso meraih lcngan Toga. 

Kedua anak itu tergesa mcnuju belakang rumah Pak Gor- 
ga. Di sana tumbuh sebuah pohon nangka. Daunnya rimbun 
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menghijau. Di atas pohon nampak bergelantungan beberapa 
buali nangka. Ada buah nangka yang sudah matang. Wama 
kulitnya sudah menguning. Nampak pula seekor tupai di sana 
sibuk menggerogoti buali nangka. Pertanda buali nangka ra- 
num di batang. 

”ltu dia!” scru Poso menunjuk ke atas pohon. 

Toga mendongak sembari bergumam. 

”Naik, yok!” ajak Poso. 

”Kau sajalah!” balas Toga. 

Beberapa saat kedua anak itu berembuk. Akhirnya Poso 
yang naik ke pohon nangka. Scdangkan Toga menunggu di 
bawah. 

Tiba-tiba. 

’’Kraak .... bunimm!” dahan nangka tempat Poso 
menggelantung patah. 

Poso terjerembab. Dia meringis kesakitan. Kepalanya ter- 
timpa dahan nangka. Darah segar menyembur dari pelipisnya. 
Pelipisnya tcrkena goresan ranting pohon nangka. 

Toga terperangah. Dia terpaku melihat kcjadian itu. Tu- 
buhnya gemctaran. Seolah tidak percaya akan pandangannya. 

Tiba-tiba Poso meringis lagi. Dia melolong-lolong. Toga 
mendongak. Perlahan kesadarannya muncul. Segera dia men- 
dekat ke arah Poso. Lalu menyisihkan dahan pohon nangka 
yang menimpa Poso. Kemudian membantu Poso berdiri. 

Poso terengah-engah. Untung Iuka di pelipisnya tidak pa- 
rah. Hanya beberapa goresan saja. Gagallah mereka mengambil 
nangka Pak Gorga. 

Tidak berapa lama kedua anak itu pulang. Hati mereka di- 
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liputi keeemasan. Mereka takut kejadian yang baru saja me- 
reka alami diketahui oleh Ayah dan Mak mereka. Mereka ti- 
dak habis pikir, mengapa dahan nangka begitu mudah patah. 
Padahal nangka terkenal kuat dan ulet. Mungkinkah jatuhnya 
Poso akibat keniurkaan penghuni Sibualbuali? 
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5.TAMU 

Keputusan Ayah sudah pasti. Pagi ini juga, dcsa itu harus 
mercka tinggaikan. Semua barang-barang sudah dikernasi. 
Barang sandang dihimpun dalani buntelan. Sebagian barang 
pangan turut pula dibawa. Untuk bekal selama di pengung- 
sian. 

Barang-barang itu diangkut dengan kuda beban. Sebab 
mobil belum mencapai ke desa itu. Lazimnya warga menggu- 
nakan kuda sebagai pengangkut barang ke kota Sipirok. Ba¬ 
rang yang mereka angkut beraneka ragain. Seperti kopi, be- 
ras, gula aren serta barang-barang paJawija lainnya. 
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Tujuan Ayah kini adalah kota Sipirok. Kota di mana Pa- 
man Gurda beimukim. Sejak kecil paman sudah merantau 
ke kota Sipirok. Beliau sekarang bekeija di kantor Kecamat- 
an. 

Jarak desa Julu dengan kota Sipirok berkisar 16 kilome¬ 
ter. Dapat dicapai kira-kira 3 jam berjalan kaki. Jalan yang 
ditempuh melalui liutan belukar sejauh 5 kilometer. Baru ti- 
ba di dcsa Balian. Dari sana terns menuju desa Dolok. Mele- 
wati jalan setapak. Menyeberangi kali Godang. Lalu membe- 
lok ke arah barat. Memasuki desa Bondar. Barulah tiba di 
kota Sipirok. 

Keberangkatan Ayah, Mak dan anak-anaknya tidak ba- 
nyak diketahui warga desa. Sebab dini hari mereka sudah 
berangkat Di antara warga desa masih banyak yang lelap ti- 
dur. Ayah juga tidak memberitahu keberangkatan itu kepada 
para tetangga. 

Toga tidak turut rombongan Ayah. Dia beijanji menyusul 
Ayah sepulang dari sekolah. Ayah berang melihat sikap Toga 
yang membangkang. Beliau memarahi Toga habis-habisan. 
Tapi Toga tetap dalam pendiriannya. Akan menyusul Ayah 
nanti siang ke tempat Paman di Sipirok. 

Akhirnya Ayah setuju. Toga sangat gembira. 

Betapa tidak? Menurut kabar burung, hari ini akan da- 
tang tamu dari ko'ta. Tamu dari Jawatan Meteorologj dan 
Geofisika akan berkunjung ke desa Julu. Kunjungau itu di- 
maksudkan untuk meninjau keadaan gunung Sibualbuali. 
Kemudian menyelidiki tingkat letusan gunung itu. Juga kun- 
jungan itu dimaksudkan untuk memberi penjelasan kepada 
warga desa Julu bahwa letusan gunung Sibualbuali tidak 
perlu dikhawatirkan. 

Hari ini Toga sengaja tidak masuk sekolah. Bersama Poso, 
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5 ? 

dia nampak berada di ujung desa. Mereka menunggu keda- 
tangan tamu dari Jawatan. Keduanya bcrniaksud akan mene- 
mui tamu itu. Sebab menurut Pak Guru, merekalah yang le- 
bih taliu seluk-beluk gunung api. 

”Mana mereka?” sapa Poso tiba-tiba. 

Toga mendongak. Dia tidak menyahut. Pandangannya 
terus mencari-cari ke ujung jalan. 

’’Bohong kali, akh!” 

Toga belum menyahut. Pandangannya masih terus men¬ 
cari-cari. 

”Mana Toga?” sapa Poso tidak sabar. 

”Sabar!” balas Toga. 

’’Sabar bagaimana? Sejak pagi di sini seperti patung !” 

’’Tunggulah!” 

’’Tunggu apa?” 

’’Mereka!” 

”Akh! Aku sudah lapar!” 

Toga bungkam. Dia menarik napas panjang. Mukanya 
nampak mulai diliputi kegelisahan. 

’’Pulang akh!” seru Poso. 

’’Sebentar lagi!” 

”Aku jemu!” 

”Akh!” 

’’Mereka tidak mungkin datang lagi.” 

’’Pasti mereka datang.” 
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”Mana buktinya?” 

Toga tidak menyahut. Tiba-tiba matanya terbelalak. Ha- 
tinya bersorak girang. Jantungnya berdebar-debar keras. Di 
ujung jalan nampak beberapa orang berjalan menuju arah de- 
sa. Semua pakai topi pandan. 

”Itu mereka!” seru Toga nienduga-duga. Dia gembira. 

Poso mendongak. Dia juga nampak gembira. 

Tak berapa lama kemudian rombongan dari Jawatan Me- 
teorologi dan Gcofisika sudah tiba di hadapan mereka. Rom¬ 
bongan itu berjumlah lima orang. Salah seorang di antara- 
nya bertubuh kekar. Sikapnya penuh wibawa. Umumya ber- 
kisar Separoh baya. Melihat dari gelagatnya dapat dipastikan 
baliwa beliaulah Kepala rombongan itu. 

’’Selamat siang, Nak!” seru orang itu sopan. 

”Siang, Pak!” jawab Toga dan Poso hampir scrempak. 

”Apa betul ini desa Julu?” 

’’Betul Pak!” jawab Toga tandas. 

’’Terima kasih, Nak!” saluit orang itu sembari mclanjut- 
kan perjalanannya. 

’’Bapakkah yang . .. kata Toga tanpa melanjutkan. 

’’Maksudmu?” 

’’Yang akan melihat gunung Sibualbuali, Pak!” sambung 
Toga menduga-duga. 

”Ya, betul!” 

’’Begini, Pak!” 

’’Bagaimana?” 

”Apa letusan gunung itu berbahaya, Pak?” 

”Oo itu tergantung keadaannya, Nak!” 
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’’Maksud Bapak?” 

’ Kalau letusan gunung itu mempunyai magnitude besar 
serta dekat pula tcrhadap perkampungan, tentu bcrbahaya!” 

”Apa itu magnitude Pak?” 

’’Magnitude itu maksudnya tenaga yang dikeluarkan atau 
dipancarkan gunung api ketika meletus.” 

Toga manggut-manggut. Dia terus mengikuti rombongan 
menuju desa. 

’’Sekolah di mana. Nak?” sapa orang itu tiba-tiba. 

”Di SD Inprcs desa Balian Pak!” 

’’Kelas berapa?” 

’’Kelas 6, Pak!” 

Sejurus hening. Rombongan itu sudah memasuki pede- 
saan. Suasana desa nampak sepi-sepi saja. Lengang. Sebab 
beberapa warga desa bclum pulang dari sawah atau dari hu- 
ma. Hanya sebagian ibu-ibu yang tinggal di desa. Itupun 
mereka berada di dalam rumah masing-masing. 

”Pak!” panggil Toga pula pada orang itu. 

Orang itu menoleh sembari senyum. 

’’Kalau gunung Sibualbuali berbahaya tidak, Pak?” 

Orang itu terkekeh sembari mencpuk-nepuk bahu Toga. 

’’Katanya di sana ada peri pembawa bala, Pak!” 

Orang itu tertawa. 

’’Betul Pak!” 

’’Siapa bilang?” 

’’BanyakPak!” 

’’Banyak?” 
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”Ya Pak!” 

’’Siapa itu?” 

”Ayah saya juga bilang Pak!” 

Orang itu terdiam. Beliau tersenyum sembari mengge- 
leng-gelengkan kepala. 

’’Bagaimana, Pak?” 

Orang tiu belum menjawab. Beliau menoleh ke arah te- 
man-temannya sambil tertawa. Teman-teinannya juga ikut 
tertawa. 

”Pak! Kenapa?” sapa Toga keheranan. Sebab kelima 
orang itu tertawa terpingkal-pingkal. 

’’Siapa namamu, Nak?” sapa orang itu. 

’’Toga Pak!” jawab Toga lantang. 

’’Yang ini?” sapa orang itu menujuk Poso. 

”Poso Pak!” jawab Poso pula dengan lantang. 

’’Kalian memang anak pintar!” 

’’Maksud Bapak?” 

”Ya, tidak lekas percaya terhadap sesuatu.” 

Toga diam. Dia berpikir keras. Dia belum paham maksud 
orang itu. Masih banyak yang akan ditanyakannya. Tapi se- 
belum sempat dia bertanya lagi, Kepala Desa muncul. Mem- 
at pembicaraan mereka terhenti. 

Rombongan dari Jawatan Meteorologi dan Geofisika di 
ajak Kepala Desa menuju balai desa. Di sana terjadilah pem¬ 
bicaraan antara Kepala rombongan dengan Kepala Desa. Pem¬ 
bicaraan mereka tidak menyimpang dari melctusnya gunung 
Sibualbuali. Segala scsuatunya yang berhubungan dengan le- 
tusan gunung Sibualbuali dijelaskan oleh Kepala rombongan. 
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Tapi nampaknya Kepala Desa tidak dapat mcnerima pen- 
jelasan Kepala rombongan itu. Perdebatan sengit telah tcr- 
jadi di antara keduanya. Mereka tetap saling mempertahan- 
kan pendapatnya. 

’’Baiklah Pak! Kalau Bapak tidak percaya dapat kita buk- 

tikan," ujar Kepala rombongan agak kesal. 

’’Bagaimana saya percaya! Saya sudah puluhan tahun 

tinggal di desa ini. Tentu sayalah yang lebili mengetahuinya.” 

”Bukan begitu, Pak!” 

’’Bukti sudah nyata. Seorang sudah menjadi korban. 
Dua hari yang lalu bayi itu meninggal tanpa sakit. Apakah itu 
dapat disangkal lagi?” 

’’Saya mengerti Pak! Tapi.” 

’’Apalagi? Yang penting sekarang si pelanggar adat harus 
ditcmukan. Kalau tidak, desa ini akan segera kami tinggalkan. 
Kami tidak mau menjadi korban berikutnya.” 

Perdebatan antara Kepala desa dengan Kepala rom¬ 
bongan dari Jawatan rnasih terus berlangsung. Keduanya ma- 
sih mempertahankan pendapatnya masing-masing. 

Saat ini balai desa sudah penuh sesak. Sejak tadi warga 
desa satu per satu memasuki balai desa. Mereka tekun mengi- 
kuti pembicaraan Kepala desa dengan Kepala rombongan. Di 
antara mereka ada yang percaya dan ada pula yang tidak per¬ 
caya akan penjelasan Kepala rombongan. 

Bagi mereka yang percaya tentu merasa gembira. Sebab 
yang mereka ccmaskan selama ini tidaklah beralasan. Penje¬ 
lasan Kepala rombongan dari Jawatan Meteorologi itu mem- 
buat mereka sadar. Sekarang keadaannya sudah jelas bagi 
mereka. 

Bagi yang tidak percaya tentu menemoohkan kehadiran 
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rombongan itu. Scmua pcnjciasan Kepala rombongan tidak 
ada yang berkcnan di liuti mcrcku. Bahkan niereka menuduh 
rombongan itu hunyalah untuk menyesatkan warga scdesa. 
Tuduhan itu tcrutama datang dari Kepala dcsa sendiri. 

’Kalian tidak dapat menyesatkan kaini!” ujar Kepala de- 
sa agak marali. 

’’Kami bukan mau menyesatkan.- Pak!” 

”Akh, omong koseng!” 

’’Betul Pak! Kami hanya membantu!” 

’’Membantu?” 

”Ya” 

’’Tidak!” 

’’Sadarlah Pak!” 

’’Kami sadar!” 

’’Kami harap desa ini jangan ditinggalkan.” 

”ltu urusan kami! Kalian tidak perlu memberi penje- 
lasan kepada kami lagi. Sekarang boleh kalian tinggalkan de¬ 
sa ini!” kata Kepala desa dengan muka merah padam. Beliau 
marah. 

’’Baiklah Pak! Kami Permisi!” balas Kepala rombongan 
seraya beranjak dari tempat itu diikuti temannya yang lain. 

Toga dan Poso menunggu rombongan di halaman balai 
desa. Sejak tadi keduanya asyik mengikuti perdebatan Kepa¬ 
la desa dengan Kepala rombongan itu. Melihat rombongan 
sudah akan kembali, Toga mendekat. Dia mengikuti rom¬ 
bongan dari belakang. 

”Pak!” tiba-tiba Toga memanggil. 

Rombongan menoleh ke belakang hampir serempak. 



”Hei, Toga!” seru Kepala rombongan tersenyum. 
’’Bagaimana, Pak?” 

"Orang desa ini sudali diberi penjelasan. Mereka keliru. 
Apakah kau juga seperti mereka Toga?” 

Toga menggeleng. 

”Bagus Toga!” 

Toga tidak menyahut. Dia terpekur. Hatinya bimbang. 
’’Itulah tugasmu, Nak Toga?” 

”Haaa?” 

Kepala rombongan mengangguk sembari menepuk-ne- 
puk bahu Toga. 

”Apa itu Pak?” 

"Yakinkan mereka bahwa desa ini adalah desa harapan. 
Bukan desa mala petaka” balas Kepala rombongan bersema- 
ngat sembari berlalu dari tempat itu. 

Toga terpaku memandang kepergian rombongan itu. 
Pandanganaya jauh ke depan. Dia terharu. Perkataan orang 
itu masih saja temgiang-ngiang di hatinya. 

”Desa harapan?” bisik hatinya bertanya-tanya. 

Hari sudah rembang petang. 


54 


6. KE T EM PAT PAM AN 

Ternyata Toga belum menyusul Ayah ke Sipirok kema- 
rin. Pagi ini dia masih berada di desa Julu. Lalu bersama 
teman-temannya dia berangkat ke sekolah. 

Toga dan Poso nampak berjalan agak jauh di belakang. 
Mereka sengaja menyisih dari yang lain. Sebab ada sesuatu 
yang mereka bawa. 

Sebuah bungkusan tergenggam di tangan Toga. Di dalarn- 
nya terdapat beberapa bongkah batu berwama kuning, kerikil 
dan debu halus. Toga bermaksud akan memperlihatkan 
benda-benda ini kepada Pak Regar. Dia ingin tahu'keadaan 
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betida-bcndu itu sebenarnya. Denda-benda itu masih asing 
baginya. 

Suasana kelas 6 riuh sekali Dari beberapa meja tcrde- 
ngar suara bisik-bisik. Morcka menoleh ke kiri dan kc kanan 
sembari menutup liidung. Nampaknya ada sesualu yang 
mcreka cari. 

Tiba*tiba semua pandangan tertuju pada Toga. Toga 
jadi serba salali. Mukanya merah padam. Dia sadar akan 
pcrbuatannya. Dia tabu akibat perbuatannya suasana kelas 
jadi riuh. Scbab itu dia diam saja. 

Pak Regar tidak Juput dari kejadian itu. Pandangan beliau 
tertuju kc beberapa sudut ruangan. Kemudian b era lib ke arab 
Toga. Toga makin tertunduk. Dia malu. Kenapa? 

Bau tengik incnebar di dalam ruangan. Bau itu masih 
asing bagi anak-anak. Bau itu berasai dari laci meja Toga. 
Sebab itu mereka menyumpahi Toga. Mereka mengumpat 
dan inencibir ke arah Toga. 

Tapi keadaan itu tidak luput dari pengamatan Pak Regar. 
Beliau segera menyuruh anak-anak diam. Beliau menjelaskan 
bahwa bau tengik itu bukanlah bau bangkai. Bukan pula bau 
telor busuk. Bau itu berasai dari bcnda-benda yang dipelajari 
kemarin. 

”Bawa benda itu keniari. Toga!” suruh Pak Regar men- 
duga-duga. Sebab beliau belum tahu pasti apakah benda itu 
berada pada Toga. 

Toga terperanjat. Dia terpekur. Hatinya gelisah dan bim- 
bang. Dia takut kena marah. 

"Bawalah kemari, Toga!” desak Pak Regar. 

Toga menoleh. Perlahan tangannya meraih bungkusan 
dari laci meja. Kemudian mcnyerahkannya kepada Pak Regar. 
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Pak Rcgar menerima bungkusan itu. Kemudian dilctak- 
kannya di atas meja. Lain beliau mcmbuka bungkusan dengan 
hati-iiati. Isi bungkusan beliau amati dengan seksama. Bau 
tcngik mcnebar ke segala penjuru. 

’’Anak-anak!” serti Pak Regar sambil memperliliatkan se- 
bongkah batu berwarna kuning. 

Anak-anak menoleh. Semua memperhatikan ke arah ta- 
ngan Pak Regar. 

’’Inilah yang dinamakan batu belerang Baunya memang 
kurang enak,” Pak Regar menambahkan. 

Anak-anak bergumani tanda mengerti. Memang nama be¬ 
lerang sudah mereka ketahui sejak kemarin. Tapi wujud be¬ 
lerang itu baru mereka kenal sekarang. Sebab itu beberapa 
di antara mereka nampak berdiri dengan inata inendelik-delik 
ke arah genggaman Pak Regar. Mereka ingin lebih jelas wujud 
belerang itu. 

Kemudian Pak Regar mcletakkan bongkahan batu bale- 
rang Lalu meraih bongkahan batu berwarna kecoklat-coklat- 
an. Sambil memperlihatkan bongkahan batu itu beliau berka- 
ta, ’’Inilah yang dinamakan lava.” 

Anak-anak mengamatinya dengan penuh perhatian. 

Selanjutnya Pak Regar menaruh kembali batu lava. Lalu 
meraih sejemput debu halus. Menurut Pak Regar debu itu 
dinamakan abu vulkanisma. Berupa muntahan gunung api 
ketika meletus. 

”Pak!” tiba-tiba Toga mengangkat tangan. 

Pak Regar menoleh sambil manggut-manggut. 

’’Apakah belerang beracun, Pak?” 

’’Belerang tidak berbahaya. Malah di jaman sekarang be¬ 
lerang telah banyak dimanfaatkan orang Diolah menjadi 
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bahun obat-obatan.” 


Anak-anak manggut-manggut. 

’’Tanpa diolah pun belerang da pat digunakan sebagai 
obat,” Pak Regar menambahkan. 

”Obat apa, Pak?” sapa Poso. 

Pak Regar tersenyum. Beliau belurn menyahut. 

”Ya Pak! Untuk obat apa?” sambung salah seorang 
anak bertanya. 

’’Beberapa jenis penyakit kulit!” jawab Pak Regar tandas. 

’’Penyakit apa saja, Pak?” sapa Toga. 

’’Misalnya Panu, kudis, kurap dan gatal-gatal.” 

’’Bagaimana caranya, Pak?” sapa Toga lagi. 

”Di sekitar gunung api yang sudah meletus, ada sumber 
air panas yang berbau belerang. Namanya geiser. Sesungguh- 
nya geiser itu adalah campuran air belerang. Kalau ada orang 
yang mengidap penyakit seperti di atas, mandilah di geiser 
itu. Niscaya penyakitnya akan sembuh dalam beberapa hari,” 
kata Pak Regar menjelaskan. 

Semua anak memperhatikan penjelasan Pak Regar dengan 
seksama. Seakan bau tengik yang mereka ributkan sejak tadi, 
tidak mereka rasakan lagi sekarang. Mereka paham penjelasan 
Pak Regar. 

”Apa itu lava, Pak?” tiba-tiba salah seorang anak ber¬ 
tanya. 

’’Lava adalah berupa batuan.” 

’’Batuan Pak?” sapa Toga. 

”Ya. Kulit bumi ini terdiri dari lapisan batu-batuan. Salah 
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sutu di antaranya adalah lava. Batuan lava tcrjadi dari magma 
yang membeku. Magma kc luar dari mulut gunung api berupa 
lahar panas. Setelah di permukaan bumi magma mendingin, 
lalu membeku. Magma yang beku itulah lava.” 

Anak-anak manggut-manggut lagi. 

Kemudian Pak Regar menjelaskan pula bahwa di daerah 
lembah merapi tanahnya sangat subur. Hal itu disebabkan 
bahan-bahan yang dimuntahkan gunung api ketika meletus, 
berfungsi sebagai penyubur tanah. Termasuk debu-debu yang 
melanda daerah sekitar letusan. Lama kelamaan debu-debu 
itu bersatu dengan tanah. Teijadilah tanah humus. Tanah 
yang sangat baik untuk lahan pertanian. 

Sejak penjelasan Pak Regar itu. Toga nampak makin ber- 
seniangat. Dia bermaksud akan menyampaikan segala sesuatu- 
nya penjelasan Pak Regar kepada Ayah. Ditambah pula de¬ 
ngan adanya penjelasan dari rombongan Jawatan Meteorologi 
dan Geofisika kemarin, Toga makin tambah bersemangat. 

’’Ayah dan Mak harus kuajak kembali ke desa, untuk me- 
ngolah sawah dan kebun di lereng gunung Sibualbuali,” 
pikir Toga gembira. 

Sepulang dari sekolah. Toga langsung menuju tempat 
Paman di Sipirok. Di sana Ayah didapatinya tengah niere- 
nung. Mak dan Bibi serta adik-adiknya berada di dapur. 
Paman belum kembali dari kantor. 

Ayah begitu berang menyambut kedatangan Toga. 

”Anak yang tak tahu adat! Anak yang tidak menuruti 
perintah orang tua!” hardik Ayah sembari berdiri. 

Toga membisu. Dia terpaku . Jantungnya berdebar- 
debar keras. Napasnya mcmburu. Tidak disangkanya Ayah 
begitu marah menyambut kedatangannya. Hardikan Ayah 
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yang tiba-tiba membuat tubuhnya gcmctaran. 

Mendengar hardikan Ayah, Mak dan Bibi terperanjat. 
Tergesa mereka mennju ruang depan. 

’’Ada apa marah-marah, Bang?” sapa Bibi. 

”Ini anak kurang ajar!” seru Ayah sembari menuding 
Toga. 

’’Kenapa?” sapa Bibi lagi, sambil menoleh ke arali Toga. 

Toga tidak menyahut. Dia tertunduk. 

”Saya kira dia sudah mampus!” gerutu Ayah kesal. 

’’Jangan berkata begitu, Bang!” balas Bibi. 

Ayah mcrcngut. Wajahnya masih mcnampakkan ke- 
kesalan. 

’’Kenapa, Toga?” sapa Bibi ingin tahu. 

Toga menggeleng. 

”Sini!” ajak Bibi. 

Toga niendekat. Ayah masih menggerutu. Mak termangu- 
mangu. 

’’Kenapa baru datang, Nak?” Bibi bertanya lagi sembari 
mengelus-elus kepala Toga. 

”Saya mau .. ..” jawab Toga tertahan. 

”Mau apa, haaa?” sergah Ayah menyela. 

’’Jangan rnarah dulu, Bang!” Bibi menimpali. 

Ayah diam. 

”Mau apa, Toga?” bujuk Bibi. 

Toga menoleh ke arah Ayah. Hatinya kecut. Dia takut: 
kena hardikan Ayah lagi. Kemudian pandangannya beralih 
ke arah Mak. Mak masih termangu-mangu. 
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”Apa yang telah kau perbuat Toga?” sambung Bibi ber- 
tanya. 

Toga menggeleng. 

”Lalu kenapa ayahmu marah?” 

’’Tidak tahu, Bi!” 

’’Tidak tahu, haaa?” hardik Ayah ntakin marah. 

’’Tenang, Bang!” balas Bibi. 

Ayah tunduk bersungut-sungut. 

’’Kenapa kau terlambat datang, Toga?” Bibi mcnambah- 
kan. 

”Saya mau menyampaikan sesuatu, Bi!” 

’’Mcnyampaikan apa?” 

Toga diam lagi. Mukanya menampakkan kebimbangan. 
’’Katakanlah!” desak Bibi. 

Toga masih diam. 

”Ayo, katakanlah Toga!” 

Toga menoleh. Dia masih diam. 

’’Jangan takut! Bibi ada di sini. Ayo, katakan!” 

’’Begini, Bi!” 

’’Bagaimana?” 

”Saya mau mengajak Mak pulang kc desa.” 

”Haaa? Apa katamu?” hardik Ayah menyela. 

’’Sabar dulu, Bang!” Bibi menimpali. 

Ayah terus menggerutu scmbari menggcleng-gelcngkan 
kepala. 

”Saya telah mcndapat pcnjelasah, Bi!” ujarToga. 
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’’Penjclasan dari siapa?” sapa Bibi. 

”Pak Guru dan Jawatan Meteorologi,” balas Toga. 

’’Bagaimana penjelasannya, Toga?” 

Kemudian Toga menyampaikan segala sesuatunya. 
Mulai dari kunjungan Jawatan Meteorologi dan Geofisika 
ke desa Julu kemarin. Hingga pencrangan gurunya disekolah 
tadi pagi. 

”Jadi Jawatan Meteorologi telah berkunjung ke sana?” 
sapa Bibi. 

Toga mengangguk. 

”Kau berbicara dengan mereka?” 

Toga mengangguk lagi. 

”Kau percaya penerangan mereka?” 

’’Percaya, Bi!” 

’’Bagaimana Kak?” sapa Bibi kepada Mak. 

Mak diam saja. 

’’Bagaimana, Bang?” sapa Bibi pula kepada Ayah. 

”Aku tidak percaya!” ketus Ayah. 

”5aya pikir Toga benar, Bang!” sahut Bibi. 

”Haaa?” 

Bibi mengangguk. 

’’Tidak!” 

’’Mereka tidak mungkin bohong, Bang! Mereka mengata- 
kan begitu berdasarkan kenyataan yang ada. Tcntu segala se¬ 
suatunya telah mereka selidiki keadaan di gunung itu.” 

’’Tidak! Mereka tahu apa!” 
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’’Mcrcka orang-orang pin tar, Bang! Orang-orang tcrpela- 
jar!” 

”Ya aku tahu!” 

”Jadi?” 

’’Walaupun aku tidak pernah sekolah, tapi kalau menge- 
nai gunung itu akulah yang Icbih tahu.” 

’’Taroklah Abang Icbih tahu. Tapi tidak ada salahnya 
kalau dicoba kembali kc sana!” 

’’Dicoba kembali?” 

”Ya, Bang!” 

”Huuh! Tidak! Aku tidak maujadi korban!” 

’’Lain bagaimana, Bang?” 

’’Rupanya kau sudah bosan melihat kami di sini, ya!” 

”Akh! Bukan begitu, Bang!” 

”Lalu?” 

’’Abang salah paham lagi!” 

Ayah diam. Beliau menarik napas panjang sembari meng- 
geleng-gelengkan kcpala. 

’’Sudahlah kalau begitu, Bang!” desis Bibi sembari menga- 
jak Mak dan Toga menuju dapur. 
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7. KAWAN BARU 

Sudah tiga hari Ayah dan Mak berada di tempat Paman. 
Keputusan untuk kembali ke desa belum ada juga. Bahkan 
kini pendirian Ayah makin teguh untuk tidak kembali lagi ke 
desa. setelah tersiar kabar Kakek Meden meninggal dunia tadi 
pagi di desa Julu. Ayah makin yakin bahwa meninggalnya 
Kakek Meden merupakan korban berikut dari kemurkaan 
penghuni gunung Sibualbuali. 

Perdebatan Ayah dengan Paman, Bibi dan Toga terjadi 
lagi. Paman mengusulkan supaya Ayah mengurungkan niat- 
nya. Sebaiknya kembali saja ke desa. Tapi Ayah menampik- 
nya. 
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”Apa itu belum cukup bukti!” sergah Ayah setelah me- 
nyampaikan kematian anak Pak Poren dan kematian Kakck 
Meden. 

’’Abang jangan terlalu mempercayainya dulu,” sahut 
Paman. 

’’Kenapa tidak?” 

”Itu kematian yang wajar!” 

’’Seperti tidak bertuhan saja,” sela Bibi. 

’’Bukan begitu?” balas Ayah. 

’’Abang memang susah diberi penjelasan,” sambung 
Paman. 

’’Bukan kami tidak mau menerima Abang di sini,” desis 
Bibi. 

”Jadi?” saliut Ayah. 

”Masa depan anak-anak ini, bagaimana Bang?” balas Bibi. 

’’Abang mau kerja apa di sini?” lanjut Paman bertanya. 

’’Kerja apa saja aku bisa!” ketus Ayah. 

Paman terdiam. Beliau menggeleng-gelengkan kepala. 
Kemudian beliau menoleh ke arah Toga. Nampak Toga tcr- 
mangu-mangu. 

”Kau, bagaimana Toga?” sapa Paman. 

”Saya tidak mau berhenti sekolah, Man!” jawab Toga. 

’’Bagus!” 

”Saya akan kembali ke d°;sa dengan Mak!” Toga menam- 
bahkan. 

’’Kembalilah kalau mau mampus!” ketus Ayah menyela 
dengan muka merah padam. 
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’’Mampus bagaimana, Bang?”sapa Bibi. 

Ayah membisu. Beliau tertunduk sambiJ mengkedip- 
kedipkan mata. 

’’Besok pagi saya akan kembali, Man!” desis Toga. 

Paman manggut-manggut. 

’’Sadarlah, Bang!” seru Bibi tiba-tiba. 

Ayah diani saja. 

’’Keterangan Toga betul, Bang!” Paman inenambahkan. 

Ayah masih diam. 

”Kita kembali, Yah!” desis Toga. 

”Tidak!” sahut Ayah menampik. 

”Tapi sawah kita, Yah!” 

”Huuuh! Orang malas seperti kau mau ke sawah?” 

Toga bungkem. Perkataan Ayah terakhir ini membuat dia 
tertunduk. Dalam hatinya tersembul penyesalan. Mengapa dia 
malas ke sawah selama ini? 

’’Sudahlah, Toga! Kalau ayahmu tidak mau kembali, biar 
dia di sini. Kau saja dengan Mak dan adik-adikmu pulang ke 
desa besok. Belajar yang baik. Bantu Mak bekerja ke sawah,” 
ujar Paman sembari menepuk-nepuk bahu Toga. 

Sejurus Toga bangkit. Dia menuju pintu. Dia ke luar. 
Suasana di luar nampak terang benderang Penerangan listrik 
beijejer di sepanjang rumah-rumah. 

Di halaman rumah nampak sekelompok anak sibuk main 
kelereng. Toga tertarik melihat kesibukan anak-anak itu. Dia 
mendekat. Ingatannya melambung jauh ke desanya kctika 
dia bermain kelereng dengan teman-temannya. Dia ingat Poso 
sebagai jagoan main kelereng di desanya. 
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Dia meniperhatikan cara anak-anak itu main kelercng. 
Tidak berbcda dengan cara main kelercng di desanya. Tiba- 
tiba perhatiannya tertuju pada salah seorang anak. Tiinbul 
Uasratnya untuk menvapa anak itu. Nainpaknya anak itu 
tidak turut main kclcreng Sejak tadi dia juga sibuk meinper- 
halikan permainan kelercng teman-temannya. 

’’Boleh kenalan?” sapa Toga memberanikan diri. 

Anak itu mengangguk sembari senyum. 

’’Toga!” kata Toga seraya mengulurkan tangan kanannya. 

’’Morsik!” balas anak itu pula menyambut tangan Toga. 

Keduanya bersalaman. 

”Baru, ya?” sapa Moreik. 

Toga mengangguk. 

’’Tinggal di mana?” 

”Di rumah Paman Gurda.” 

Morsik manggut-manggut. 

’’Dari mana?” 

’’Maksuamu asalku?” 

Morsik mengangguk. 

’’Dari desa Julu.” 

”Haaa?” 

Toga mengiyakan dengan anggukan. 

’’Eukankah desa itu dilanda letusan gunung Sibual- 
buali?” 

’’Dari siapa kau tahu?” 

’’Dari Pak Guru di sekolah!” 

Toga diam. Nampak alisnya terangkat. Keningnya ber- 
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kerut. Dia tidak menduga bahwa Morsik sudah tahu desanya 
dilanda letusan gunung Sibualbuali. 

"Kalian mengungsi!" Morsik menduga-duga. 

"Bukan!” balas Toga tandas. 

Morsik terdiam. Dia meresa menyesal bertanya demikian. 
Sebab dugaannya meleset. 

"Besok saya mau pulang,” Toga menambahkan. 

Morsik berguman. 

"Sekolah di mana?” sapa Toga. 

”Di SD Inpres X," jawab Morsik. 

"Di mana itu?” 

"Dijalan Padangsidempuan.” 

Toga mengemyitkan dahi. Dia tidak menyahut. 

"Kau sekolah?” 

Toga mengangguk. 

"Di mana?” 

”Di SD Inpres desa Balian.” 

”Haaa?” 

Toga mengangguk lagi. 

”Di mana itu?” 

"Kira-kira 5 kilometer dari desa kami. Kalau dari sini 
sekitar 10 kilometer.” 

”Jauh, ya!” 

"Lumayan." 

"Naik apa ke sana?” 

”Jalan kaki." 


69 









”Kuat jalan kaki sejauh itu?” 

’’Sudah biasa.” 

’’Berapa lama itu?” 

’’Dari desa kami ke sekolah sekitar satu jam.” 

”Bah!” 

Sejurus pembicaraan kedua anak itu terhentl Perhatian 
mereka tertuju kepada anak-anak yang sibuk main kelereng. 
Rupanya di antara anak-anak itu ada yang main curang. 
Kecurangan anak itu diketahui oleh salah seorang temannya. 
Hingga pertengkaran di antara mereka tidak terelakkan lagi. 

’’Memang dia selalu main curang,” desis Morsik mencibir. 

’’Yang mana?” sapa Toga ingin tahu. 

”ltu si Gendut!” 

Toga memperhatikan anak yang ditunjuk Morsik. Anak- 
nya memang gendut. Suaranya agak parau. Matanya melotot. 
Tidak mau mengalah. Sebab itu teman-temannya enggan me- 
ladeninya bertengkar. 

”Tadi juga aku kalah karena dicuranginya,” gerutu 
Morsik kesal. 

”Oo, tadi ikut main?” 

Morsik mengiyakan dengan anggukan. 

”Tiba-tiba si Gendut mengamuk. Dia tidak mau Uituduh 
berbuat curang. Tuduhan itu membuat hatinya membara. 
Tergesa bajunya dilepaskan. Dia berdiri dengan sikap menan- 
tang. Lagaknya sudah siap menerkam musuh. Dia menantang 
anak-anak berkelahi. 
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Kemarahannya makin memuncak manakala anak-anak 
menampik ajakannya. Dia tidak kuasa lagi menahan amarah- 
nya. Dia melompat sambil memukul salah seorang anak. 
Anak itu terjungkal. Meringis kesakitan sembari melolong-lo- 
long. 

Menyaksikan keadaan itu anak-anak yang lain lari meng- 
hambur. Mereka takut kena bogem mentah si Gendut. 

Si Gendut makin penasaran. Anak yang terjungkal itu 
hendak dipukulnya lagi.. Tapi teriakan Morsik membuat ge- 
raknya terhenti. Dia menoleh ke arah Morsik. Matanya terbe- 
lalak. Mukanya merah padam. Segera Morsik ditantangnya 
berkelai. 

Morsik diam. Dia tidak menghiraukan tantangan si Gen¬ 
dut. 

Si Gendut makin marah. Dia mendekati Morsik. Dengan 
melompat dia langsung memukul Morsik. Tapi secepat itu To¬ 
ga bertindak. Dia menepis pukulan si Gendut. Akibatnya pu- 
kulan si Gendut tidak mencapai sasarannya. 

’’Siapa kamu, haa?” teriak si Gendut kesal. 

”Teman Morsik” jawab Toga datar. 

’’Jangan turut campur” sambung si Gendut sembari me- 
nuding Toga. 

Toga menggeleng. 

’’Pulang!” ajak Morsik sambil menarik lengan Toga. 

’Tunggu!” sergah si Gendut. 

Tiba-tiba si Gendut hendak memukul Morsik lagi. Toga 
menghalanginya. Si Gendut tambah marah. Akhimya perke- 
lahian antara si Gendut dengan Toga tidak terelakkan lagi. 
Nampak si Gendut memukul Toga dengan membabi buta. 
Tapi setiap pukulannya dapat dielakkan Toga. Memang To- 
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ga pintar main silat Dia belajar siiat dari Kakek dua tahun 
yang lalu. 

’’Pulanglah!” suruh Toga kepada si Gendut. 

Si Gendut betul-betul penasaran. Dia merasa terhina. A- 
kibatnya dia terus memukul dan menerjang. Terjangannya 
membabi buta. Tapi Toga tetap luput dari pukulannya. 

Si Gendut makin kalap. Dia mengambiJ sepotong kayu. 
Lalu dipukulkannya kepada Toga. Toga berkelit ke samping 
sembari membungkukkan badan. Dia luput dari tebasan ka¬ 
yu itu. 

Kini Toga tidak memberi kesempatan lagi pada si Gen¬ 
dut. Sambil berkelit ke samping tendangannya mengenai pe- 
rut si Gendut. Si Gendut terhuyung-huyung. Dia mengerang 
kesakitan sembari memegangi perutnya. Kemudian dengan 
terbungkuk-bungkuk dia meninggalkan tempat itu. 

Morsik terpaku seolah tidak percaya akan pandangan- 
nya. Dia tidak menduga Toga begitu tangkas dan cekatan. 
Dengan sekali pukul si Gendut sudah tidak berdaya. Dia ka- 
gum melihat Toga. 

Morsik mengajak Toga ke rumahnya. Tapi Toga menolak. 
Sebab hari sudah malam. Akhimya kedua anak itu berpisah 
di belokan jalan. Namun dalam hati masing-masing telah ter- 
tanam rasa persahabatan yang dalam. 
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8. MENEMUI PAK GURU 

Bel berdentang. Anak-anak berkumpul di halaman. Ketua 
kelas segera menyiapkan kelasnya masing-masing. Dengan 
sigap mereka membentuk barisan. 

Hari ini mereka inelakukan upacara penaikan bendera. 
Seperti lazimnya sekolah-sekolah lain di seluruh Nusantara. 
Memang setiap hari Senin pemerintah mengharuskan adanya 
upacara penaikan bendera di sekolah-sekolah. Gunanya un- 
tuk menumbuhkan rasa cinta anak-anak terhadap Nusa dan 
Bangsa. Supaya anak dapat menghargai para pahlawannya. 
Dapat menghayati arti yang terkandung dalam bendera Sang 
Saka Merah Putih. Agar mereka dalam hidupnya memiUki 
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sikap berani dan jujur. Agar rnereka memiliki sifat patriol 
sejati. Deini kepentingan Nusa dan Bangsa. 

Setelah selesai upacara penaikan bendcra, anak-anak ber- 
hamburan ke dalam kelas. Mereka berdesak-desakan di pin- 
tu. Lalu duduk di bangku masing-masing. Suasana kelas ri- 
uh sekali. 

Sejurus hening ketika Pak Guru masuk. 

Di ruangan kelas 6 Pak Regar sudah usai memimpin 
anak-anak heui>>a. Kemudian beliau mcmbuka buku absen. 
Lalu mengabsen anak-anak satu perssatu. 

”Ajam!” Pak Regar mengabsen. 

’’Hadir Pak!” sambut Ajam dari bangku belakang. 

”Binu!” Ian jut Pak Regar. 

Binu yang duduk di bangku tengah menyahut lantang. 

Kemudian Badar, Dollar, Poso, Siti dan Toga. Satu persa- 
tu anak-anak diabsen. Yang terakhir dipanggil adalah Umar. 

Pak Regar menutup absen. Beliau memperhatikan anak- 
anak dengan pandangannya. Semua anak-anak tenang dan di- 
am. Mereka siap menerima pelajaran. 

’’Anak-anak!” seru Pak Regar sambii mengedar pandang 
ke penjuru kelas, 

Anak-anak menoleh dan diam. 

’’Minggu lalu, Bapak sudah mcnjelaskan tentang letusan 
gunung api. Bahan-bahan yang dimuntahkannya pun sudah 
sama kita kenal. Seperti batu-batuan yang dibawa Toga ming¬ 
gu lalu. Untuk itu Bapak ingin bertanya kepada kalian. 
Yang merasa dapat menjawabnya silahkan mengangkat ta- 
ngan” ujar Pak Regar. 
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Anak-anak memperhatikan sambil menunggu pertanyaan 
Pak Regar. 

’’Dapatkah letusan gunung api dicegah?” Pak Regar me- 
ngajukan pertanyaannya. 

Sejurus anak-anak bungkem. Mereka berpikir keras. Se- 
lang beberapa saat salah seorang dari bangku belakang rne- 
ngangkat tangan. 

”Saya Pak!” seru Anak itu. 

Pak Regar mempersilahkan. 

”Dapat, Pak!” jawab Anak itu tangkas. 

’’Bagaimana?” 

’’Mulutnya disumbat, Pak!” 

’’Disumbat?” 

”Ya Pak!” 

”Pakai apa?” 

Anak itu terdiam. .Pak Regar tersenyum. Beliau minta 
pendapat lain. 

Toga mengangkat tangan. 

Pak Regar mempersilahkannya. 

’’Letusan gunung api tidak dapat dicegah, Pak!” kata To¬ 
ga. 

’’Sebabnya?” 

’’Karena letusan gunung itu adalah gejala alam” Toga 
menambahkan. 

’’Bagus! Memang setiap gejala alam tidak dapat dihalangi. 
Mi sain y a terjadinya gempa, hujan dan panas. Dapatkah kita 
mencegah kejadian itu?” 

’’Tidak, Pak!” seru beberapa anak hampir serempak. 
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’’Tapi jangan lupa. Usaha untuk memperkecil kerusakan 
dan kerugian yang ditimbulkan gejala alam tersebut ada se- 
bagai anjuran.” 

”Apa itu Pak?” sama Toga. 

’’Misalnya di daerah yang sering dilanda gempa. Kalau 
mendirikan bangunan di daerah itu janganlah yang permanen. 
Tapi berbentuk panggung seperti di desa kita ini” Pak Regar 
menjelaskan. 

’’Bagaimana dengan gempa vulkanik, Pak?” Toga berta- 
nya lagi. 

’’Maksudmu?” Pak Regar balik bertanya. Sebab perta- 
nyaan Toga kurang jelas, 

’’Cara mencegahnya, Pak!” 

’’Gempa itu tidak dapat dicegah. Tapi kegiatan gunung 
api dapat diperkecil.” 

’’Bagaimana caranya, Pak?” Poso bertanya. 

’’Dengan menyuntik gunung api tersebut.” 

’’Menyuntik?” desis beberapa Anak keheranan. 

”Ya. Menyuntik di sini bukanlah seperti menyuntik orang 
sakit. Tetapi menyuntik gunung api adalah membuat saluran 
lahar dari dalam bumi. Kalau saluran lahar itu tidak terha- 
lang tentu letusan gunung tidak teijadi lagi.” 

Anak-anak diam. Mereka berpikir keras, Mereka memper- 
hatikan penjelasan Pak Regar. Namun beberapa di antara 
mereka masih belum paham penjelasan itu. 

’’Apakah itu tidak berbahaya?” 

’’Tentu tidak!” 

’’Kenapa gunung Sibualbuali tidak disuntik, Pak?” sapa 
Umar. 
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Pak Regar tersenyum. Beliau mengedar pandang ke penju- 
ru kelas sambil berkata. "Menyuntik gunung itu tidak mudah. 
Karena harus menggunakan alat modern. Misalnya dengan 
bor raksasa.” 

Anak-anak manggut-manggut. 

’’Baiklah anak-anak! Suatu waktu kita akan berkunjung 
ke gunung Sibualbuali. Kita usahakan seorang akhli geofi- 
sika mendampingi kita. Nanti semua akan jelas bagi kita 
di sana,” Pak Regar mengakhiri pelajaran IPA hari ini. 

Kemudian Pak Regar membuka pelajaran Bahasa Indo¬ 
nesia. Pelajaran membaca sudali dimulai. Kini giliran Toga 
membaca. 

Hari sudah siang. Sekolah sudah sepi. Semua anak-anak 
sudah pulang ke rumah masing-masing. Namun beberapa 
orang guru masih berada di ruangan kantor sekolah. 

Hari ini Toga tidak langsung pulang ke desa. Dia bermak- 
sud menemui Pak Regar di rumah. Nampak dia masih berada 
di pintu pagar sekolah. menunggu Pak Regar yang masih 
berada di ruangan kantor. 

Sejurus Pak Regar muncul. Toga scgera memberi salam. 
Pak Regar membalas dengan salam pula. 

’’Kenapa belum pulang?” sapa Pak Regar. 

”Saya mau itu, Pak!” balas Toga bimbang. 

”Mau apa?” 

”Mau bertemu Bapak!” 

”Ini sudah bertemu.” 

”Mau minta penjelasan Bapak.” 

’’Penjelasan mengenai apa?” 

”Minta tolong pada Bapak!” 

”Ya, mengenai apa, Toga?” 
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”Anu Pak!” 

Pak Regar tersenyum. Beliau dapat inemahami kebim- 
bangan Toga. Beliau menduga ada hal penting yang akan di- 
sampaikan Toga. Lalu beliau mengajak Toga ke rumahnya. 

Rumah Pak Regar bersahaja saja. Tidak berapa jauh dari 
sekolah di desa Balian. Bentuknya seperti panggung. Berdin- 
ding papan dan beratap seng. Suasana dalam rumah nampak 
rapi dan bersih. Betapa sejuk mata memandang. 

Setelah tiba di rumah, Pak Regar mengajak Toga makan. 

’’Tidak usah malu-malu!” demikian Pak Regar sambil 
menyuguhkan lauk ikan goreng. 

Mereka makan dengan lahap. 

Setelah usai makan, Pak Regar mengajak Toga ke ruang 
depan. Di sana mereka berbincang-bincang dengan akrab. 
Seperti Ayah dengan anaknya. 

”Jadi itu yang kau risaukan,” ujar Pak Regar setelah 
mendengar penjelasan Toga. 

Toga mengangguk. 

”Kau harus hadapi dengan tabah, Toga! Jangan lekas 
putus asa. Yakinkan ayahmu. Bapak percaya ayahmu akan 
sadar kelak.” 

’’SukarPak!” 

’’Tidak ada yang sukar Toga!” 

’’Tapi pendirian Ayah keras Pak!” 

’’Sekeras-kcrasnya pendirian manusia, suatu saat akan 
lembek juga.” 

’’Bagaimana caranya, Pak?” 

”Haa, ini yang penting. Kita harus pintar memberi pen¬ 
jelasan yang sebaik-baiknya. Jangan sampai menyinggung 
perasaannya. Kita harus buktikan bahwa penjelasan kita 
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benar. Niscaya orang yang bcrpendirian baja sekali pun 
musti menerimanya.” 

’’Tapi Ayah sukar Pak!” 

’’Mungkin kau belum membuktikan pcnjelasanmu.” 

Toga terdiam. Dia menunduk. Dia nierasa semua per- 
kataan gurunya benar. Selama ini dia memang paling ma- 
las membantu Ayah dan Mak ke sawah. ’’Bagaimana Ayah 
percaya akan omonganku?” bisik hatinya menyesal. 

”Jadi yang penting bukti dulu. Kalau bukti sudah nyata, 
siapa yang tidak percaya akan penjelasanmu?” 

Toga tertunduk. 

’’Itulah bahayanya orang yang tidak pemah sekolah,” 
Pak Regar menambahkan. 

’’Ayah memang buta huruf, Pak!” desisToga bersedih. 

’’Sebab itu kau harus gigih meyakinkan mereka. Bahwa 
anggapan mereka keliru. Bahwa kecemasan mereka tidak 
beralasan. Kematian bayi dan kakek itu adalah kematian 
yang wajar. Bahwa gunung Sibualbuali bukan untuk di- 
takuti. Tapi untuk dimanfaatkan demi kehidupan manusia.” 

Toga terpekur. Semua penjelasan Pak Regar disimak 
dalam hatinya. 

”Tuhan menciptakan segala yang di bumi ini bukan 
untuk ditakuti. Tapi untuk disayangi. Untuk dimanfaatkan 
demi kcsejahteraan ummatNya. Supaya lebih meniperbesar 
pengabdian kepadaNya.” 

Toga manggut-manggut. 

’’Itulah tugasmu sekarang Toga!” 

Toga mengangguk. Pak Regar tersenyum. 

’Tapi saya masih ...” desis Toga bimbang. 
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’’Kesuiitan apa lagi, Toga?” 

’Tidak Pak! Hanya saya masih mengharapkan pertolong- 
an Bapak!” 

”Apa yang dapat Bapak bantu, Toga?” 

”Saya harap Bapak sudi berkunjung ke tempat Ayah. 
Untuk memberi penjelasan secukupnya kepada Ayah,” Toga 
menyampaikan maksud hatinya. 

”Insya Allah!” balas Pak Regar tersenyum. 
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9. PENGUMUMAN 


Pak Regar menepati janjinya. Hari ini beliau dengan Toga 
berkunjung ke tempat Panian di Sipirok. Tujuan mereka ada- 
iah untuk meyakinkan Ayah, bahwa di desa Julu tidak ada 
hal yang perlu ditakuti. Agar Ayah mau kembali ke desa. 

Pak Regar, Ayah, Paman dan Toga tengah berbincang- 
bincang di rumah Paman. Segala sesuatunya yang berhubung- 
an dengan meletusnya Gunung Sibualbuali tidak luput dari 
penjelasan Pak Regar. Semua uraian Pak Regar disokong pula 
oleh Paman dan Toga. 


Kita manusia memang tidak luput dari kcsalahan, Pak!” 
ujar Pak Regar. 

Tapi kita tidak dapat menyangkal kenyataan, bukan?” 
balas ^yah setelah mengemukakan sebab-sebab meninggal- 
nya anak Pak Poren dan Kakek Meden. 

”Itu kematian yang wajar, Pak!” sahut Pak Regar. 

Ayah tidak menyahut. Beliau terpekur. Seolah memikir- 
kan sesuatu. 

’’Betul Yah! Desa kita anian!” Toga menimpali. 

Lebih baik Bapak kembali ke desa. Untuk mengolah 
kebun dan sawah,” sambung Pak Regar. 

Ayah masih membisu. 

”Aku tidak malas lagi. Yah!” desis Toga. 

Ayah menoleh ke arah Toga. Toga tertunduk. 

Tiba-tiba pembicaraan mereka terhenti. Mereka dikejut- 
kan suara ketukan pintu dari luar. Mereka menoleh ke arah 
pintu hampir serempak. 

’’Assalamu alaikum!” seru seseorang dari luar. 

’’AJaikum salam!”jawab mereka hampir serempak. 

Paman menyuruh Toga membuka pintu. Pintu terkuak. 
Di situ berdiri Morsik dan Kepala rombongan Jawatan yang 
berkunjung ke desa Julu. 

”Hei Toga!” seru Morsik terperangah. 

’’Morsik!” balas Toga tersenyum. 

”Bah! Kalian sudah saling mengenal?” kata Kepala rom¬ 
bongan heran. 

’’Suruh masuk, Toga!” seru Paman. 

Toga mempersilahkan Morsik dan Kepala rombongan 
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I masuk. 

i "Bah! Pak Sahal!” ujar Paman mendongak ketika Kepala 
rombongan masuk. Rupanya nama Kepala rombongan itu 
adalah Pak Sahal. 

Pak Sahal tersenyum sembari mendekat. 

’’Bersedia juga berkunjung ke rumahku,” sambung Paman 
tersenyum. 

"Tentu!” jawab Pak Sahal dengan tersenyum pula. 

Di sudut lain Toga dan Morsik asyik berbincang-bincang. 
Mereka saling mencerilakan pengalaman mereka setelah ber- 
pisah malam itu. Kemudian Morsik mengucapkan terima 
kasih pada Toga. Sebab si Gendut tidak bandel lagi setelah 
peristiwa malam itu. Dia sekarang sangat baik pada teman- 
teman,” demikian Morsik. 

"Siapa itu, Mor?” sapa Toga sembari melirik pada Pak 
Sahal. 

’’Ayahku!” jawab Morsik. 

”Haaa?” 

Morsik mengangguk. 

’’Beliau sangat baik,” balas Toga. 

Morsik tersenyum sembari menggamit pinggang Toga. 

”Sini anak-anak!” panggil Paman tiba-tiba. 

Toga dan Morsik mendekat. 

’’Toga adalah anak Cerdas, pin tar, kritis,” ujar Pak Sahal 
tersenyum sembari menepuk-nepuk bahu Toga. 

’’Ayah kenal Toga?” sapa Morsik. 

”Ooo, kenal!” 

”Di mana, Yah?” 
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’’Ketika Ayah berkunjung ke desa Julu, Togaiah teman 
Ayah di sana,” balas Pak Sahal. 

Morsik manggut-manggut. Toga inenunduk malu. 

Kenuidian Pak Sahal menceritakan pengalamannya ketika 
berkunjung ke desa Julu tempo hari. Banyak di antara pendu- 
duk yang mencemoohnya. Terutama Kepala desa sangat 
membenci kehadirannya. 

’’Pendirian mereka begitu teguh. Kepercayaan mereka 
sukar ditentang. Padahal semua itu hanya tahyul, berupa 
kepercayaan warisan nenek moyang dari jaman purba. 
Percuma mereka melakukan sembahyang, kaJau mereka 
masih terikat akan kepercayaan itu,” Pak Saha) menambah- 
kan. 

Sejurus hening. Sejak tadi nampak Ayah terpekur. Paman 
manggut-manggut. Pak Regar mendongak. Toga dan Morsik 
juga mendongak. 

’’Tolong sampaikan ini ke desa Julu!” sambung Pak Sahal 
sembari menyerahkan sepucuk surat kepada Paman. 

”Apa ini Pak?” sapa Paman. 

’’Pengumuman Jawatan Meteorologi dan Geofisika, yang 
juga ditanda tangani oleh Pak Camat,” balas Pak Sahal. 

Semua mendongak sembari bergumam. 

Paman membuka lempitan surat. Perlahan surat diejanya 
dalam hati. Tiba-tiba nampak wajahnya berseri-seri. Beliau 
tertawa. 

”Ada apa, Man?” sapa Toga ingin tahu. 

’’Bacalah!” sahut Paman seraya memberikan surat kepada 
Toga. 

’’Yang keras Toga! Agar semua dapat mendengarnya,” 
Pak Regar menimpali. 
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Toga mengangguk. Lipatan surat dibukanya. Dengan 
suara lantang isi surat dibacanya. 


PENGUMUMAN 

Diberitahukan kepada khalayak ramai, terutama yang 
tinggal di sekitar lembah gunung Sibualbuali, bahwa le- 
tusan gunung Sibualbuali tidak membahayakan. Justru 
kepada mereka yang terlanjur mengungsi agar segera 
kembali ke desanya masing-masing. 

Tidak ada yang perlu dicemaskan. 

Demikian untuk diindahkan. 

Mengetahui: Kepala Jawatan Meteorologi 

Camat. dan Geofisika. 


Toga sudah selesai membaca pengumuman. Dia menoleh 
ke arah Ayah sembari senyum. Ayah masih terpekur. Beliau 
murung. 

’’Bagaimana, Bang?” sapa Pam an. 

Ayah menoleh. Beliau belum menyahut 

’Tidak ada yang perlu dicemaskan, Pak!” sambung Pak 
Regar. 

Ayah masih belum menyahut 

’’Memang begjtulah kenyataannya, Pak!” tambah Pak Sa- 
haL 

’’Mungkin kalian benar” desis Ayah sembari menarik na- 
pas dalam-dalam. 
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”Jadi Abang sudah mau kembali ke desa?” sapa Paman. 

Ayah mengangguk. 

’’Horee!” seru Toga setelah mendengar persetujuan Ayah. 

’’Besok saja kembali ke desa” usul Paman. 

Ayah setuju usul Paman. Beliau tersenyum walau dalam 
hatinya masih diliputi kebimbangan. Beliau menoleh ke arah 
Paman. Beralih pada Pak Regar. Kemudian pada Pak Sahal. 
Lalu kepada Toga dan Morsik. 

Paman manggut-manggut. Pak Regar tersenyum. Pak Sa¬ 
hal juga tersenyum. Toga dan Morsik bersorak girang. Ayah 
terkekeh. Mereka gembira. 

Sejurus Toga dan Morsik pamit. Mereka ke luar. 

Di luar banyak orang lalu lalang. Di ujung jalan nampak 
ada sebuah warung. Mereka menuju warung. 

Di dalam warung dua orang anak tengah asyik bermain 
catur dikerumuni oleh beberapa anak lain. Mereka sibuk 
memperhatikan permainan catur kedua temannya. Nampak 
posisi keduanya masih berimbang. 

Toga dan Morsik tiba dalam warung. Mereka duduk di 
salah satu sudut warung. Mereka asyik berbincang-bincang. 
Mereka saling menceriterakan pengalaman masing-masing se- 
jak kecil. Mereka akrab sekali. 

’’Ajarilah aku. Toga!” ujar Morsik tiba-tiba. 

”Kuajari apa?” sapa Toga keheranan. 

’’Main silat.” 

Toga tertawa. Dia tidak nienyahut. 

’’Betul Toga! Aku kepingin belajar silat!” 

”Aku tidak bisa apa-apa, Mor!” 
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’’Bohong!” 




’’Betul!” 

’’Yang malam itu?” 

’’Kapan?” 

’’Ketika si Gendut kau pukul!” 

”Itu kebetulan saja.” 

’’Jangan suka bohong!” 

’Tapi aku bukan guru silat, Mor!” 

”Ya, tapi bisa main silat, bukan?” 

’’Tolonglah, Toga!” 

Toga mengangguk. Morsik gembira seraya menyalami 
Toga. 

Tiba-tiba pembicaraan mereka terhenti ketika ada yang 
memanggil-manggil dari Iuar. Mereka menoleh ke luar hampir 
serempak. Di situ si Gendut berdiri sembari senyum. Kemu- 
dian dia mendekat seraya mengulurkan tangan menyalami 
Toga dan Morsik. 

”Apa kabar?” sapa Toga tersenyum. 

”Baik!” jawab si Gendut dengan tersenyum pula. 

’Tidak ikut main catur?” sapa Toga 
”Lagi malas!” 

Toga dan Morsik terdiam. 

’’Dari mana saja kalian?” sapa si Gendut. 

’’Dari rumah!” jawab Morsik. 

’’Namanya siapa?” sapa si Gendut pada Toga. 

”Oo, belum tahu namanya?” Morsik balik bertanya. 
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’’Belum!” balas si Gendut. 

Kemudian inereka bersalaman lagi. Peristiwa yang mereka 
alami minggu laiu akan mercka lupakan. Mereka berjanji akan 
terus bersahabat. 

Morsik dan si Gendut berjanji akan berkunjung ke desa 
Julu. Mereka akan belajar silat di sana. 

Malam makin larut jua. 
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10. KEMBALI KE DESA 

Kembalinya Pak Rambe membuat suasana baru bagi war- 
ga desa. Mereka tidak merasa cemas lagi tinggal di desa itu. 
Apalagi setelah pengumuman Camat bahwa gunung Subual- 
buali tidak berbahaya. Mereka makin giat bekerja di sawah 
dan di huma. 

Kepercayaan tentang kemurkaan penghuni gunung Sibu- 
albuali mereka buang jauh-jauh. Kini mereka sadar bahwa 
kematian itu adalah kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa. Bu- 
kan kehendak penghuni gunung Sibualbuali. 

Sudah dua bulan Toga menggarap tanah di lereng gunung 
itu. Setiap pulang sekolah dia langsung menuju sawah. Dia 
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rajin membantu Ayah dan Mak bekerja. Hal itu membuat 
Ayah dan Mak gcmbira. 

Segala petunjuk gurunya dilakukan dengan baik. Dia 
ingin membuktikan teori gurunya. Tanah di lereng pegunung- 
an itu diolahnya, Mula-mula tanah itu disengkednya. Dibu- 
atnya bertangga-tangga. Petak-petak sawah nampak berting- 
kat. Satu petak luasnya berkisar 12 meter. Luas seluruhnya 
meneapai satu hpktar. 

Pengairan saiwah berasal dari gunung Sibualbuali. Aliran 
air dari gunung dibendungnya. Kemudian dialirkannya ke 
sawah yang digarapnya. Betapa cekatan dia bekeija. 

Begitulah kesibukan Toga membantu orangtuanya 
sctiap hari. Dia tidak pernah Iupa mengeijakan sholat lima 
waktu. Waktu senggangnya dipergunakan untuk belajar. 
Sebab tidak berapa lama lagi ujian akhir akan tiba. Dia giat 
belajar. Giat pula bekeija di sawah. 

Lima bulan berlalu. Padi yang ditanam Toga dan orang¬ 
tuanya tumbuh mengagumkan. Rumpunnya besar-besar. 
Padi mulai menguning. Bulirnya lebat dan panjang-panjang. 
Betapa indah bila dipandang dari jauh. Tentu beberapa saat 
lagi Toga akan menuai padi. 

Benarlah apa yang dikatakan Pak Guru. Dengan menger- 
jakan sawah secara baik, akan diperoleh hasil yang baik. Se¬ 
gala sesuatunya harus diperhatikan. Seperti keadaan tanah- 
nya. Sebab tanah persawahan ada yang di tempat datar dan 
ada pula yang di lereng pcgunungan. Pengairannya harus le- 
bih diperhatikan. Tentu yang utama adalali perawatannya. 

Musim menunai padi tiba. Lazimnya di desa, mereka 
menunai padi dengan bergotong-royong. Hari ini giliran 
Toga menunai padi. Beberapa penduduk ikut membantu. 
Semua kagum melihat pertumbuhan padi itu. 
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Beberapa bulan kemudian suasana desa Julu sudah jauh 
berubah. Kehidupan penduduk sudah memadai. Mereka gi- 
at mengolah sawah dan kebun secara baik. Semua petunjuk- 
petunjuk Toga mereka laksanakan. Mereka memperoleh 
basil yang memuaskan. 

Hari ini hasil ujian akhir akan diumumkan. Semua anak 
berbondong-bondong melihat pengumuman. Mereka berde- 
sak-desakan di depan papan pengumuman. Ingin menyaksi- 
kan nomor ujian masing-masing. Apakah nomor itu tertera 
di papan pengumuman? 

Beberapa anak berjingkrak-jingkrak gembira. Mereka sa- 
ling bersalaman. Sebab peserta ujian dari SD Inpres desa 
Balian temyata semua lulus. 

Mungkin yang paling bangga sekarang adalah Toga. Se¬ 
bab dia dinyatakan sebagai juara peserta ujian tahun ini. Ni- 
lai yang diperolehnya memuaskan. Dia bersorak girang. 

Kemudian dia segera menemui guru-gurunya. Yang ter- 
akhir ditemuinya adalah Pak Regar. 

’’Terima kasih Pak!” desis Toga sembari menyalami Pak 
Regar. 

Pak Regar tersenyum. 

”Saya berhasil berkat petunjuk Bapak!” 

Pak Regar manggut-manggut sembari menepuk-nepuk 
bahu Toga. 

”Saya tidak dapat membalasnya Pak!” 

’’Toga! Keberhasilanmu bukanlah karena Bapak. Tapi 
karena peijuanganmu sendiri. Kau anak pintar. Anak yang 
berbakti pada orang tua.” 

Toga menunduk. Mukanya merah. Dia merasa malu 
mendengar sanjungan Pak Regar. 
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”Apa rencanamu selanjutnya Toga?” sapa Pak Regar. 

"Melanjutkan ke SMP Sipirok, Pak!” 

’’Bagus! Tapi ingat pesan Bapak! Di sini kau sudah ber- 
hasil. Di sana pun hams berhasil. Di sini kau anak baik. Di 
sana kau harus lebih baik lagi. Tantangan yang akan kau ha- 
dapi makin berat lagi. Tapi jangan gentar. Semua itu dapat 
dihadapi, asal kau sabar dan tabah. Tawakkallah sclalu kc- 
pada Tuhan!” kata Pak Regar membcri nasehat. 

’’Terima kasih, Pak!” desis Toga sembari tersenyum. 

Mereka kembali bersalaman. 

Siang itu Toga tengah duduk di beranda rumali. Angan- 
nya melambung jauh ke masa depan. Tiba-tiba Kepala dcsa 
muncul. Membuat angannya buyar seketika. 

’’Assalamu alaikum!” seru Kepala desa. 

’’Walaikum salam!” balas Toga. 

”Apa kabar, Nak Toga?” 

’’Baik Pak!” 

”Syuk urlah!” 

’’Silahkan masuk Pak!” 

’’Tidak usah. Toga! Bapak hanya ingin menyampaikan 
ini padamu” ujar Kepala desa seraya mcnyerahkan sebuah 
bingkisan pada Toga. 

”Apa ini Pak?” 

’’Hanya sekcdarnya, Nak Toga!” 

”Akh, Bapak ada-ada saja.” 

’’Berkat petunjuk Nak Toga, hasil panen Bapak menjadi 
dua kali lipat” kata Kepala desa tersenyum. 

’’Syukurlah Pak!” 
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Selama ini Bapak keliru. Kini Bapak baru sadar. Bapak 
jadi main hati. 

”ltu soal biasa Pak!” 

Coba kalau kami dulu sekolah, mungkin tidak tersesat 
seperti selama ini.” 

Toga tersenyum. 

’’Beruntunglah desa ini memiliki anak seperti kau, Toga! 
Lanjutkanlah sekolahmu. Saya yakin kau akan berhasil. 
Menjadi orang pertama yang berhasil dari desa kita ini.” 

’’Doakanlah Pak!” 


’’Tentu Toga! Tapi jangan lupa nanti pada kami, ya!” 
Kepala Desa tersenyum. 


"Bagaimana kita dapat lupa desa kelahiran, Pak!” 

”Saya percaya. Toga!” 

Sejurus Kepala Desa minta diri. 

Toga termangu-mangu. Pandangannya jauh ke depan. 

Perlahan Toga bangkit. Bungkusan pemberian Kepala De¬ 
sa segera diamatinya. Kemudian dibukanya dengan hati-ha- 
ti. Tiba-tiba hatinya terhenyak, di dalam bungkusan terdapat 
satu stel pakaian jadi, satu set pulpen Parker dan beberapa 
buah buku tulis. 

Toga meraih kotak pulpen. Dia tengadah sembari meng- 
angkat pulpen tinggi-tinggi. 

’’Dengan pulpen ini akan kuraih cita-cita !” 

Toga tersenyum. Hatinya bangga. Cita-citanya masih sa- 
ngat panjang. 

T A M M A T 


97 



